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ABSTRAK

A Hilyatul Muslimat, 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Metode Kumon pada Siswa Kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4
Tallo. Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh H. Muh.
Yamin Wahab sebagai Pembimbing | dan Andi Mulawakkan Firdaus sebagai
Pembimbing I1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika melalui penerapan Metode Kumon pada siswa kelas X1 TKJ SMK
Muhammadiyah 4 Tallo tahun ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen
tanpa adanya kelas control dengan desain penelitian One Group Pre-test and post-
test design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI TKJ sebanyak 22 orang
siswa yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Penelitian
dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes
untuk melihat hasil belajar siswa, lembar observasi untuk mengamati aktivitas
siswa selama pembelajaran berlangsung, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
sesuai dengan RPP serta lembar angket untuk mengetahui respons siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan Metode Kumon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan guru mengelolah pembelajaran matematika
melalui Metode Kumon mencapai 3,51 dan berada pada kategori sangat terlaksana
(2) skor rata-rata tes hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan Metode
Kumon adalah 80,18 dengan standar deviasi 7,19. Dari hasil tersebut diperoleh
bahwa 21 siswa (95,5%) telah mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa
ketuntasan secara klasikal telah tercapai. (3) Terjadi peningkatan hasil belajar
siswa setelah diterapkan Metode Kumon dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi
yaitu 0,75 dan umumnya berada pada kategori tinggi. (4) Rata-rata persentase
aktivitas siswa yaitu 81,57% yang artinya telah memenuhi kriteria aktif (5)
Angket respons siswa menunjukkan bahwa respons siswa terhadap pembelajara
nmatematika melalui Metode Kumon positif yaitu 91,8%. Dari hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa Metode Kumon efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada siswa XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo.

Kata kunci: Efektivitas, metode Kumon
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu pengetahuan dan teknologi merupakan faktor yang dapat
mempercepat terjadi proses perubahan kualitas dalam masyarakat dan
mempengaruhi kehidupan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung.
Dalam upaya pengembangan kualitas masyarakat di Indonesia, patokan minimal
yang harus dicapai adalah tumbuhnya kemampuan berpikir logis dan sikap
kemandirian, terutama bagi setiap siswa sebagai generasi penerus perjuangan dan

eksistensi bangsa.

Keberhasilan pendidikan sangat bergantung kepada manusianya, salah
satunya adalah pelaksana pendidikan yaitu guru. Guru sebagai ujung tombak
pendidikan karena secara langsung membina, mendidik dan mengembangkan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa agar menjadi manusia yang cerdas, terampil
dan bermoral tinggi. Guru harus mempunyai kemampuan dasar yang diperlukan
sebagai pendidik dan pengajar. Sebagai pengajar, paling tidak guru harus

menguasai bahan yang diajarkannya dan terampil dalam mengajarkannya.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan dan memegang peranan yang sangat penting serta mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap ilmu-ilmu pengetahuan yang lain. Hal ini
disebabkan oleh fungsi dan peranan matematika sebagai sarana berpikir logis,
analitis, dan sistematis. Kemampuan berfikir logis, analitis, dan sistematis

seseorang akan lebih mudah menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan
1
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dan teknologi. Dengan penguasaan tersebut akan menjadi sasaran yang ampuh

untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Pada bidang studi matematika tentunya memerlukan metode tersendiri
dalam mengajarkannya. Hal ini sangat penting karena matematika sering kali
dijauhi oleh siswa dan menganggapnya sebagai pelajaran yang sulit, maka tidak
menutup kemungkinan adanya perasaan kurang senang, kurang bersemangat,

gelisah dan hal-hal yang mengarah pada sifat negative terhadap matematika.

Seperti hasil observasi penulis pada tanggal 24 Juli 2017 terhadap guru dan
siswa di SMK Muhammadiyah 4 Tallo diperoleh informasi bahwa siswa kurang
memiliki motivasi dan minat untuk belajar metematika, kurangnya rasa percaya diri
serta menganggap bahwa mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang
sulit, dan juga guru masih dominan pada pembelajaran konvensional. Akibatnya
tujuan pembelajaran sebagai arah dari proses belajar mengajar tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, ini dapat
dilihat dari nilai beberapa siswa yang masih dibawah KKM yang telah ditetapkan

yaitu 70.

Hal inilah yang diduga merupakan salah satu penyebab terhambatnya
kreativitas dan kemandirian siswa sehingga menurunkan hasil belajar matematika
siswa. Sehubungan dengan hal ini, upaya yang dapat dilakukan yaitu memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan
kemampuan pemecahan masalah serta menggunakan metode pembelajaran yang

mengatasi masalah-masalah tersebut.
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Oleh karena itu salah satu metode yang diharapkan dapat memberikan
solusi terhadap masalah tersebut adalah dengan menggunakan metode Kumon
yang disesuaikan dengan sifat anak dan partisipasinya dalam proses

pembelajaran.

Metode Kumon dianggap sebagai salah satu alternatif pemecahan masalah
dalam penelitian ini. Dengan metode Kumon anak dapat berpartisipasi dalam
proses pembelajaran, dimana dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar
dapat mengaktifkan siswa, guru tidak begitu banyak melakukan aktifitas. Dengan
menggunakan metode pembelajaran Kumon, proses belajar mengajar dapat
mengikut sertakan anak secara aktif karena pengorganisasian dan penyampaian
materi sesuai dengan kesiapan mental anak didik. Metode pembelajaran Kumon
sangat cocok pada pembelajaran matematika, karena dalam mempelajari
matematika tidak cukup hanya mengetahui dan menghafal konsep-konsep tetapi

juga dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan.

Adapun penelitian tentang metode pembelajaran Kumon, yang dilakukan
oleh : (1) Muflikhah, dkk. 2015. menyimpulkan bahwa penerapan metode Kumon
dengan media grafis dapat meningkatkan pembelajaran matematika tentang
pecahan pada siswa. Hal ini ditunjukkan dari siklus I siswa yang tuntas mencapai
60%, siklus Il yaitu 76,67%, dan sklus Il yaitu 86,67%. (2) Arisandi, dkk. 2015.
Menunjukkan adanya peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian dari skor
rata-rata kelas nilai tes kemampuan operasi hitung perkalian sebesar 54,07 dengan
persentase ketercapaian kelas sebesar 25,92% pada pratindakan, meningkat

menjadi 69,76 dengan persentase ketercapaian kelas sebesar 55,56% pada siklus I
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dan meningkat lagi menjadi 84,18 dengan persentase ketercapaian kelas sebesar

85,18% pada siklus 11.

Berdasarkan uraian di atas, tentang peningkatan prestasi belajar dalam
matematika, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Efektivitas Pembelajaran
Matematika melalui penerapan Metode Kumon pada Siswa Kelas X1 TKJ

SMK Muhammadiyah 4 Tallo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah metode Kumon efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4
Tallo?”
Ditinjau dari :
1. Hasil belajar matematika siswa.
2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika.
3. Respons siswa terhadap proses pembelajaran.

Secara operasional untuk mengetahui keefektifan tersebut, terlebih dahulu
harus diketahui bagaimana keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan

metode Kumon.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui apakah metode Kumon efektif diterapkan dalam
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pembelajaran matematika pada siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4
Tallo, ditinjau dari : (1) Hasil belajar matematika siswa, (2) Aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran matematika, (3) Respons siswa terhadap proses

pembelajaran.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi siswa, memotivasi siswa dalam belajar matematika serta meningkatkan
keaktifan, menumbuhkan kemandirian, membantu siswa bertanggung jawab
dalam usaha untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik dan meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa melalui aktivitas selama proses belajar
mengajar berlangsung.

2. Bagi guru, guru memperoleh pengalaman dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran dalam penerapan pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pengajaran matematika serta
membantu guru dalam memotivasi siswa dalam belajar matematika.

3. Bagi sekolah, dapat memberikan gagasan yang baru dan baik berupa informasi
untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan agar metode Kumon dapat
diterapkan pada mata pelajaran yang sesuai.

4. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti

mengenai hal yang berhubungan dengan penelitian ini.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata “efektif”. Dalam Kamus Lengkap Bahasa

Indonesia Pusat Bahasa (2013: 354) “efektif” berarti ada efeknya (akibatnya,
pengaruhnya, kesannya), dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan
Efektivitas berarti keadaan berpengaruh, hal yang berkesan, keberhasilan usaha
atau tindakan.

Menurut Martoyo (2002:4), mendefinisikan efektivitas sebagai suatu
kondisi atau keadaan dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai dan
sarana atau peralatan yang digunakan, disertai dengan kemampuan yang dimiliki
adalah tepat, sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang
memuaskan. Menurut Hidayat (1986) Eektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,kualitas dan waktu) telah tercapai.
Dimana makin besar presentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.
Anoraga (2000:178) mengatakan bahwa efektivitas berhubungan dengan
pencapaian tujuan yang lebih dikaitkan dengan hasil kerja. Putra (1998:29)
Efektivitas ialah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran yaitu tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu membuat siswa

belajar dengan baik dan memperoleh ilmu pengetahuan dan juga keterampilan
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melalui suatu prosedur yang tepat. Adapun indikator Efektivitas dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut :

a. Hasil Belajar Matematika Siswa

Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang belajar, sudah tentu
memerlukan ukuran. Dalam mengukur hasil belajar, maka dapat diketahui tingkat
penguasaan materi pelajaran yang diajarkan. Jadi, hasil belajar adalah hasil yang
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar, dimana hasil tersebut
merupakan gambaran penguasaan pengetahuan dan keterampilan dari peserta
didik.

Menurut Suprijono (2015:5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Menurut
Abdurrahman (Supriadi, 2015: 13), hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, sehingga tidaklah
mengherankan apabila hasil belajar dari sekelompok siswa bervariasi. Setiap
siswa dalam sistem pengajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat
mempengaruhi hasil belajar, misalnya minat, motivasi serta kemampuan kognitif
yang dimilikinya, faktor-faktor lain yang sengaja dirancang dan dimanipulasi
misalnya bahan pelajaran. Guru memberikan pelajaran merupakan suatu faktor
yang sangat berpengaruh dalam pencapaian hasil belajar siswa.

Prestasi sebagai bukti akan keberhasilan usaha yang telah dicapai. Jadi
prestasi adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha tertentu. Selanjutnya dalam

kaitannya dengan belajar, maka hasil belajar adalah prestasi yang dicapai siswa



8

dalam bidang studi tertentu mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar juga
dapat diukur dengan menggunakan tes.

Dengan demikian untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa
diadakan penilaian. Penilaian dapat diadakan setiap saat selama kegiatan
berlangsung, dapat juga diadakan setelah siswa menyelesaikan suatu program
pembelajaran dalam waktu tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan hasil belajar
matematika dalam tulisan ini adalah tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai
bahan pelajaran matematika setelah mengikuti proses pembelajaran.

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah
mencapai ketuntasan individual, yakni siswa tersebut telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan.
Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai minimal 75% siswa mencapai skor
minimal 70. Selanjutnya untuk mengetahui selisih antara posttest dan pretest
digunakan skor gain ternormalisasi. Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-
rata gain ternormalisasi siswa minimal berada dalam kategori sedang atau lebih
0,29.

b. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika

Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama
proses belajar mengajar, dimana kegiatan yang dimaksudkan adalah kegiatan
yang mengarah ke pembelajaran, seperti bertanya, mengajukan pendapat,
mengerjakan tugas, menjawab pertanyaan guru, bekerja sama dengan siswa lain,
serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Aktivitas siswa dalam

pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas siswa yang positif misalnya;
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mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi
dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama
siswa sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi,
sedangkan aktivitas siswa yang negatif, misalnya menganggu sesama siswa pada
saat proses belajar mengajar di kelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai
dengan pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa aktivitas
siswa dalam penelitian ini merupakan peran siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung melalui Metode Kumon sehingga tercipta lingkungan belajar yang
kondusif. Aktivitas tersebut didasarkan pada kegiatan siswa dalam hal kegiatan-
kegiatan positif.

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran
baik aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental.

c. Respons Siswa dalam Pembelajaran Matematika

Respons merupakan suatu tanggapan dari sebuah topik bahasan yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih. Respons menitikberatkan pada suatu
tanggapan seseorang terhadap permasalahan yang ada atau pembahasan satu topik
tertentu. Respons juga merupakan suatu tanggapan yang bisa melatih siswa untuk
lebih berani dalam mengungkapkan pendapatnya. Memberi tanggapan atau
respons mengindikasikan bahwa adanya hubungan timbal balik atau ungkapan

beda pendapat oleh faktor lingkungan dan faktor pengetahuan.
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Pada penelitian ini, respons siswa yang dimaksud adalah tanggapan dan
komentar siswa tentang aspek-aspek pembelajaran meliputi: materi pelajaran,
buku siswa, tugas mandiri/kuis, suasana belajar di kelas, dan cara menyajikan
materi oleh guru, tanggapan siswa jika pokok bahasan berikutnya atau pada
pertemuan selanjutnya diajarkan dengan menggunakan metode kumon, kegiatan
menulis yang ditugaskan guru, serta komentar mengenai keterbacaan bahasan dan
penampilan buku siswa. Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa respons
siswa dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan metode
kumon.

Respons dikatakan positif apabila tanggapan siswa terhadap aspek yang
ditanggapi adalah positif. Kriteria yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
sekurang-kurangnya 75% siswa yang memberi respons positif terhadap jumlah
aspek yang ditanyakan.

2. Pengertian Pembelajaran Matematika

Menurut Suyono dan Harianto (2015:9) belajar adalah suatu aktivitas atau
suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan,
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.

Belajar matematika tidak ada artinya jika hanya dihafalkan saja. Proses
belajar mengajar dapat terjadi apabila ada guru dan murid, sedangkan proses
pembelajaran dapat terjadi pada siswa walaupun tanpa adanya seorang guru. Pola
pendidikan sekarang ini lebih mengarah pada proses pembelajaran, dimana guru
bertindak pasif sedangkan siswa yang lebih aktif agar terjadi perubahan pada diri

siswa.
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Jumaliani (2013:11) menyatakan pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
suatu sistem atau proses pembelajaran subjek didik/pembelajar yang direncanakan
atau didesain, dilaksanakan, dievaluasi secara sistematis agar subjek
didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien.

Miftahul Huda (2016:2) mengartikan pembelajaran sebagai hasil dari
memori, kognisi, dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman.

Firdaus, A. M. (2016) Pembelajaran matematika yang dimaksud adalah
suatu kegiatan yang melibatkan guru, siswa dan komponen lainnya dalam proses
pembelajaran yang saling mempengaruhi satu sama lain dalam rangka membantu
siswa dalam mempelajari matematika dengan mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi,
mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, serta melatih cara
berfikir dan menalar dalam menarik kesimpulan sehingga diharapkan siswa dapat
berfikir secara logis dan rasional serta membentuk sikap kritis, cermat dan jujur.

Dari pengertian menurut beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian pembelajaran matematika di sekolah merupakan pelajaran yang
bersifat abstrak, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk
mengajarkan matematika agar siswa lebih mudah memahami konsep yang

terkandung dalam setiap materi yang dipelajari.
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3. Metode Kumon

Metode Kumon adalah suatu pembelajaran yang mengaitkan antara
konsep, keterampilan, dan kerja individual, serta menjaga suasana nyaman dan
menyenangkan.

Metode Kumon dikembangkan pertama kali oleh seorang jepang yang
bernama Toru Kumon, yang juga adalah seorang guru Matematika SMU. Dalam
metode ini yang menonjol adalah 2 hal yaitu Individual Pace yang artinya setiap
anak belajar dengan kecepatan masing-masing (tidak seperti di sekolah) dan
Dilegence yang artinya anak didorong untuk rajin setiap hari mengerjakan konsep
yang sama sampai akhirnya menjadi mahir.

Metode Kumon tidak hanya mengajarkan cara berhitung tetapi juga dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk lebih fokus dalam mengerjakan sesuatu
sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa. Kemampuan tersebut
akan terlihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan cara
mereka sendiri. Siswa akan diajarkan dasar-dasar soal untuk bisa
menyelesaikannya yang lebih sulit.

Metode Kumon yang diberikan secara perorangan pada tingkatan dan
porsi yang tepat akan mengembangkan kemampuan matematika siswa. Selain itu
belajar dalam waktu yang singkat dan rutin, maka dalam diri siswa akan terbentuk
kemampuan berkonsentrasi, ketangkasan kerja, kemampuan berpikir, kebiasaan
belajar dan rasa percaya diri yang merupakan dasar untuk mempelajari hal-hal

lainnya.
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Metode yang berasal dari Jepang ini memang dianggap efektif
meningkatkan kemampuan matematika anak di sekolah. Metode pembelajaran
Kumon menekankan kegiatannya pada kemampuan masing-masing siswa,
sehingga siswa dapat menggali potensi dirinya dan mengembangkan
kemampuannya secara maksimal. Pembelajaran Kumon tidak hanya mengajarkan
cara berhitung tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk lebih
fokus dalam mengerjakan sesuatu dan kepercayaan diri. Oleh karena itu, dengan
penggunaan metode pembelajaran Kumon ini, diharapkan akan meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Sintaks pembelajaran kumon dapat dirunut secara rinci dalam alur tahapan

berikut ini.

Tahap 1 : Tes Penempatan

. Pertama-tama siswa akan mengerjakan Tes Penempatan. Guru kemudian
menganalisis hasil tesnya dengan cermat dan menentukan level awal
siswa. Perlu diigat, metode Kumon terdiri dari rangkaian lembar kerja
yang terdiri dari beberapa level, dan siswa bias maju ke level berikutnya
dengan kemampuannya sendiri. Menentukan level awal yang tepat adalah

kunci untuk belajar mandiri sejak tahap awal Kumon.

Tahap 2 : Menghadiri Kelas

. Siswa dianjurkan datang ke kelas Kumon 2 kali seminggu. Karena Kumon
menekankan pentingnya belajar mandiri, tidak ada pengajaran khusus yang

diberikan di kelas Kumon. Siswa didorong untuk mempelajari lembar
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kerjanya secara mandiri tanpa harus diajari secara khusus. Lembar kerja
Kumon didesain sedemikian rupa sehingga siswa dapat menyelesaikan

soal-soal dengan kemampuannya sendiri.

Tahap 3 : Mendukung Belajar Mandiri

Sebelum hari belajar di kelas dimulai, guru menyiapkan lembar kerja yang
tepat untuk setiap siswa. Di kelas, guru mengamati siswa dengan cermat,

untuk memastikan setiap siswa belajar pada tingkatan yang tepat untuknya.

Tahap 4 : Bekerja Mandiri

Setelah menyelesaikan pelajarannya hari itu, siswa menyerahkan lembar
kerja yang telah dikerjakan kepada guru. Lembar kerja kemudian dinilai
dan dikembalikan kepada siswa. Jika ada kesalahan, siswa membetukannya
sendiri. Dengan menyelesaikan lembar kerjanya secara mandiri, siswa akan
memperdalam pemahaman materinya dan mengembangkan kebiasaan

belajar yang baik.

Tahap 5 : Pekerjaan Rumah

Setelah siswa menyelesaikan pelajarannya di kelas Kumon, guru
memberikan lembar kerja yang tepat untuk dikerjakan di rumah. Ini
membuat dukungan orangtua di rumah menjadi sangat penting. Pekerjaan
rumah yang telah dikerjakan kemudian kepada guru pada awal pertemuan
berikutnya ketika siswa datang ke kelas. Pekerjaan rumah yang telah
dikumpulkan kemudian dinilai oleh guru dan jika perlu, siswa memperbaiki

lembar kerjanya dengan mandiri sampai semua jawabannya benar.



15

Dalam metode pembelajaran Kumon siswa dipusatkan pada cara persoalan

dengan langkah penyelesaian yang sistematis yaitu 1) siswa membaca petunjuk

dan contoh soal pada lembar kerja, 2) siswa berpikir sendiri lalu mengerjakan

latihan soal dengan kemampuannya sendiri, 3) setelah selesai mengerjakan,

jawaban diberikan kepada guru untuk diperiksa dan dinilai, 4) jika jawaban keliru

langsung dikembalikan untuk diperbaiki dan diperiksa lagi oleh siswa, 5) salah

sebanyak 3 kali dalam mengerjakan latihan soal, maka guru membimbing.

Dalam penerapannya Lukman (2008) merinci metode Kumon ini kedalam

8 tahap, yaitu:

a.

d.

Mula-mula, guru menyajikan konsep dan siswa memperhatikan penyajian
tersebut

Kemudian siswa mengambil buku saku yang telah disediakan,
menyerahkan lembar kerja PR yang sudah dikerjakannya di rumah, dan
mengambil lembar kerja yang telah dipersiapkan guru untuk dikerjakan
siswa pada hari tersebut.

Siswa duduk dan mulai mengerjakan lembar kerjanya. Karena pelajaran
diprogram sesuai dengan kemampuan masing-masing, biasanya siswa
dapat mengerjakan lembar kerja tersebut dengan lancar.

Setelah selesai mengerjakan, lembar kerja diserahkan kepada guru untuk
diperiksa dan diberi nilai. Sementara lembar kerjanya dinilai, siswa

berlatih dengan alat bantu belajar.
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e. Setelah lembar kerja selesai diperiksa dan diberi nilai, guru mencatat hasil
belajar hari itu pada “Daftar Nilai”. Hasil ini nantinya akan dianalisa untuk

penyusunan program belajar berikutnya.

f. Bila ada bagian yang masih salah, siswa diminta untuk membetulkan
bagian tersebut hingga semua lembar kerjanya memperoleh nilai 100.
Tujuannya, agar siswa menguasai pelajaran dan tidak mengulangi

kesalahan yang sama.

g.  Setelah selesai, siswa mengikuti latihan secara lisan. Sebelum pulang, guru
memberikan evaluasi terhadap pekerjaan siswa hari itu dan memberitahu
materi yang akan dikerjakan siswa pada hari berikutnya.

Adapun langkah-langkah metode Kumon dalam penelitian ini yaitu:

e Kegiatan Pendahuluan
Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Siswa

1) Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam dan

mengecek kehadiran siswa.

2)  Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

3)  Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan siswa
hari ini, yaitu siswa selama kegiatan belajar mengajar diminta
untuk mengerjakan soal-soal pada lembar kerja masing-masing.

o Kegiatan Inti
Fase 2: Mendampingi dalam pembelajaran

1)  Guru membagikan lembar kerja kepada siswa.



2)

1)

2)

3)

1)

1)
2)

3)

4)

17
Guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan dan mengerjakan
lembar kerja masing-masing.

Fase 3: Mengecek Pemahaman dan Umpan Balik

Guru meminta kepada siswa untuk mengumpulkan pekerjaannya
dan mulai memeriksa pekerjaaan siswa.

Guru memberikan lembar kerja level berikutnya bagi siswa yang
telah menyelesaikan dengan benar lembar kerja sebelumnya.

Guru mengembalikan lembar kerja siswa yang masih memiliki

kesalahan untuk dikerjakan kembali.

Fase 4: Menganalisis dan proses pemecahan masalah
Guru memberikan penguatan dan bimbingan terhadap siswa yang

menglami kesulitan mengerjakan lembar kerjanya sebanyak 3 kali.
Kegiatan Akhir

Guru membimbing siswa merangkum materi.

Guru memberikan pekerjaan rumah.

Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan

berikutnya.

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Keistimewaan Kumon adalah karena siswa diberi kesempatan untuk

memulai belajar dari bagian yang dapat dikerjakannya sendiri dengan mudah.

Melalui pencapaian target dengan kemampuannya sendiri, siswa akan merasakan

kegembiraan dan kepuasan. Kumon menggali potensi setiap individu dengan

metode belajar mandiri yang disesuaikan dengan kemampuan setiap individu.
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Melalui bimbingan perseorangan dan belajar pada tingkatan yang tepat, Kumon
berusaha untuk meningkatkan kemampuan setiap anak dan memaksimalkan

potensinya.

B. Kerangka Pikir

Keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan belajarnya salah satunya
ditentukan oleh proses belajar mengajar di kelas. Apabila terjalin proses itu
dengan baik maka yang diharapkan hasil belajar siswa juga baik.

Untuk mencapai hal tersebut di atas adalah dengan meningkatkan mutu
proses belajar di kelas, sehingga siswa mampu menyerap materi pelajaran dengan
baik. Hasil interaksi pembelajaran yang diinginkan adalah adanya perubahan
sikap Dberupa motivasi, kehadiran dan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran.

Pemilihan metode atau model pembelajaran yang tidak tepat dapat
menurunkan minat belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran tidak dicapai
secara maksimal. Apabila dikaji lebih lanjut berdasarkan teori yang telah ada
maka salah satu alernatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah
adalah dengan menggunakan metode Kumon.

Dengan menggunakan metode Kumon anak memulai pelajarannya dari
bagian yang dapat dikerjakannya dengan lancar untuk membentuk kemampuan
dasar yang mantap. Dengan demikian, anak dapat maju ke pelajaran yang
levelnya lebih tinggi dengan kemampuannya sendiri. Dengan mengikuti petunjuk

dan contoh soal yang diberikan di lembar kerja serta saran-saran dari
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pembimbing, pelajaran anak akan terus maju ke level yang tinggi dari pelajaran

yang setara tingkatan kelasnya

Pembelajaran Matematika

Metode Kumon

Indikator IKeefektifan

Hasil belajar Aktivitas siswa dalam Respons Siswa
matematika siswa pembelajaran dalam pembelajaran
matematika matematika
| | |
Tuntas dan terjadi Sesuai yang Positif

peningkatan dikehendaki/

Muhammadiyah 4 Tallo

Efektif diterapkan pada siswa kelas XI TKJ SMK

Bagan 2.1 Kerangka Pikir Metode Kumon

C. Hasil Penelitian Yang Relevan

Adapun hasil penelitian yang relevan sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani, dkk. 2014. menyimpulkan bahwa ada

perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti metode pembelajaran

Kumon dengan metode pembelajaran Group to Group Exchange.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muflikhah, dkk. 2015. menyimpulkan bahwa

penerapan metode Kumon dengan media grafis dapat meningkatkan

pembelajaran matematika tentang pecahan pada siswa. Hal ini ditunjukkan
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dari siklus I siswa yang tuntas mencapai 60%, siklus Il yaitu 76,67%, dan
sklus Il yaitu 86,67%.

Penelitian yang dilakukan oleh Arisandi, dkk. 2015. Menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian dari skor rata-rata kelas
nilai tes kemampuan operasi hitung perkalian sebesar 54,07 dengan persentase
ketercapaian kelas sebesar 25,92% pada pratindakan, meningkat menjadi
69,76 dengan persentase ketercapaian kelas sebesar 55,56% pada siklus | dan
meningkat lagi menjadi 84,18 dengan persentase ketercapaian kelas sebesar
85,18% pada siklus I1.

Penelitian yang dilakukan oleh Suhardi, 2016. Menunjukkan ada peningkatan
hasil belajar siswa dalam penerapan model Kooperatif dengan metode Kumon.
Hal ini ditunjukkan dari rata-rata hasil belajar siswa pada setiap siklus
pembelajaran yaitu dari hasil test pada siklus 1 yaitu 66,06 setelah itu
meningkat pada siklus 2 yaitu 71,18 lalu meningkat juga pada siklus 3 yaitu
78,18.

Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo, 2012. Menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika melalui metode Kumon dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa. Hal ini ditunjukkan dari 1) menjawab dan
mengerjakan soal ke depan kelas sebelum tindakan 6,7%, siklus | 18,5%,
siklus 1l 27,5%, dan di akhir tindakan 37,9%, 2) mengkonstruksi soal ke
dalam model matematika sebelum tindakan 53,3%, siklus | 66,7%, siklus Il
79,3%, dan di akhir tindakan 93,1%, 3) menggunakan rumus secara tepat

sebelum tindakan 36,7%, siklus | 55,6%, siklus Il 65,5%, dan di akhir
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tindakan 89,7%, 4) melakukan perhitungan secara tepat sebelum tindakan

23,3%, siklus 1 40,7%, siklus Il 55,2%, dan di akhir tindakan 82,8%.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini ada 2 yaitu :
1. Hipotesis Mayor
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka fikir yang telah
dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini adalah “Metode Kumon
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI
TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo”
2. Hipotesis Minor
a. Rata-rata skor keterlaksanan pembelajaran matematika di kelas XI TKJ
SMK Muhammadiyah 4 Tallo melalui penerapan Metode Kumon
minimal pada kategori baik.
b. Hasil Belajar Matematika siswa
1) Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas kelas XI TKJ SMK
Muhammadiyah 4 Tallo setelah diterapkan Metode Kumon lebih besar
dari 69,9 (KKM = 70). Untuk keperluan pengujian secara statistik,
maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut

Ho :u < 69,9, melawan H; : u > 69,9

Keterangan :u = rata-rata skor hasil belajar matematika siswa

2) Ketuntasan belajar matematika siswa kelas kelas XI TKJ SMK

Muhammadiyah 4 Tallo setelah diterapkan Metode Kumon secara
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klasikal lebih besar dari 74,9%. Untuk keperluan pengujian statistik,
maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut

Ho :74,9, melawan Hy : m > 74,9
Keterangan :mr = parameter ketuntasan klasikal
3) Rata-rata gain ternormalisasi matematika siswa kelas XI TKJ SMK
Muhammadiyah 4 Tallo diterapkan Metode Kumon besar dari 0,29.
Untuk keperluan pengujian statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut
Ho :uy < 0,29 melawan Hy @ u, > 0,29

Keterangan :uq = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

c. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
Aktivitas siswa kelas kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo
dengan menerapkan Metode Kumon minimal minimal 75% siswa terlibat

aktif dalam proses pembelajaran.

d. Respon siswa terhadap pembelajaran
Persentase respons positif siswa setelah diterapkan Metode

Kumon minimal 75%.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Pra Eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui Efektivitas
pembelajaran matematika melalui Metode Kumon pada siswa kelas X1 TKJ SMK

Muhammadiyah 4 Tallo.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2017:80) Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TKJ SMK
Muhammadiyah 4 Tallo yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI A TKJ dan XI

B TKJ dengan jumlah siswa setiap kelas 22-25 orang.

2. Sampel
Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2017:80) Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
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karena Kketerbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Random
Sampling yaitu dengan memilih satu kelas eksperimen yang menggunakan metode
Kumon.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 TKJ SMK Muhammadiyah

4 Tallo.

C. Variabel dan Desain penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa, serta
respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan Metode Kumon.
2. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest design. Desain
ini melibatkan satu kelompok yang diberi pretest (O,), diberi suatu treatment (X) dan

diberi posttest (O,). Adapun skema penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.1 Skema Desain Penelitian

Pretest Treatment Posttest

Ol X O2

Sugiyono, (2017: 74)

Keterangan : X = Treatment (perlakuan) yang diberikan.
O1 = Nilai Pretest (Sebelum diberi perlakuan)
O, = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)
37
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D. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan
sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
nilai yang diperoleh siswa dari tes (pretest) yang diberikan sebelum proses
pembelajaran matematika melalui Metode Kumon dan tes (posttest) yang
diberikan setelah melalui proses pembelajaran matematika melalui Metode
Kumon.

2. Aktivitas siswa adalah keterlaksanaan aktivitas atau perilaku yang ditampilkan
siswa selama pembelajaran Metode Kumon.

3. Respons siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

tanggapan siswa terhadap pembelajaran Metode Kumon.

E. Prosedur Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian yang diinginkan, perlu disusun prosedur
penelitian yang sitematis. Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi menjadi tiga
tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Konsultasi dengan dosen pembimbing, guru, dan kepala sekolah sebeum

peneliti melakukan penelitian di sekolah
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Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran, yaitu: Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Tes
Hasil Belajar (THB).
Menyusun dan menyiapkan instrument penelitian, yaitu : tes hasil belajar,

Lembar observasi aktivitas siswa, angket respons siswa.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

3.

Memberikan pretest dalam bentuk essai untuk mengetahui pengetahuan
awal siswa dikelas secara keseluruhan diawal pembelajaran (pertemuan
pertama).

Memberikan perlakuan yaitu menerapkan Metode Kumon dengan
pembelajaran matematika kurang lebih enam kali pertemuan.

Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran disetiap pertemuan.

Membagikan angket respons siswa setelah mengikuti pembelajaran yang
berisi pertanyaan tentang proses pembelajaran matematika melalui
penerapan Metode Kumon.

Memberikan tes dalam bentuk essai untuk melakukan evaluasi (posttest)

setelah penerapan Metode Kumon.

Tahap Akhir

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data yang

telah diperoleh yaitu data berupa hasil belajar, aktivitas siswa, dan respons siswa.
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F. Instrumen Penelitian

Adapun jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar matematika untuk mengukur hasil belajar matematika yang terdiri atas tes
hasil belajar siswa (pretest) sebelum pembelajaran matematika dengan menggunakan
Metode Kumon dan tes hasil belajar siswa (posttest) setelah pembelajaran
matematika dengan menggunakan Metode Kumon.

Selain tes hasil belajar, digunakan pula instrumen berupa lembar observasi
untuk mengetahui aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajarran, dan angket
respons siswa untuk mengetahui Efektivitas pembelajaran matematika dengan
menggunakan Metode Kumon. Instrumen yang digunakan diuraikan sebagai berikut :
1. Tes Hasil Belajar Matematika

Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah
diajarkan, guru perlu menyusun suatu tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan belajar siswa sebelum dan
setelah pembelajaran matematika melalui Metode Kumon . Tes dibuat berdasarkan
materi yang diberikan selama penelitian ini berlangsung dengan berdasarkan rumusan
indikator pembelajaran.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa

selama proses pembelajaran berlangsung. Komponen-komponen penilaian berkaitan
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dengan aktivitas siswa dalam hal perhatian, kesungguhan, kedisiplinan, dan
keterampilan siswa.

Lembar observasi ini digunakan untuk menjaring aktivitas siswa selama

mereka belajar pada pembelajaran matematika melalui Metode Kumon.

3. Angket Respons Siswa dalam Pembelajaran Matematika

Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai
respons siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respons siswa adalah
tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui Metode Kumon.
Pembelajaran yang baik dapat memberi respons yang positif bagi siswa setelah
mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Aspek respons siswa menyangkut suasana
kelas, minat mengikuti pembelajaran, cara-cara guru mengajar dan saran-saran.
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respons tersebut adalah dengan
membagikan angket kepada siswa setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi
sesuai dengan petunjuk yang diberikan.
4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran pada saat pembelajaran berlangsung.
Butir-butir instrumen ini mengacu pada langkah-langkah pembelajaran Metode
Kumon yang disesuaikan RPP. Pengamatan dilakukan sejak kegiatan awal hingga

kegiatan akhir dan dibantu oleh seorang guru sebagai observer. Pengkategorian skor
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keterlaksanaan pembelajaran terdiri atas 4 kategori yakni (1) tidak baik, (2) kurang

baik, (3) baik, (4) sangat baik

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Data hasil belajar matematika siswa dikumpul melalui pemberian tes hasil

belajar siswa yang dilakukan dengan dua kali tes, yaitu:

a.  Tesawal (pretest) adalah tes yang dilaksanakan sebelum adanya perlakuan.
Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa dalam
pelajaran matematika.

b. Tes akhir (posttest) adalah tes yang dilaksanakan setelah perlakuan
diberikan. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan siswa dalam pelajaran
matematika setelah mendapat perlakuan.

2. Data aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dikumpul melalui lembar
observasi yang diberikan kepada observer untuk diiisi dengan cara menuliskan
ceklist (v') sesuai keadaan yang diamati.

3. Data respon siswa terhadap pembelajaran matematika dikumpulkan dengan
menggunakn angket yang diberikan kepada siswa setelah diterapkan Metode
Kumon.

4. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan

lembar observasi keterlaksanaan metode pembelajaran. Data keterlaksanaan
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metode pembelajaran diperoleh dengan melakukan pengamatan terhadap
aktivitas guru yang mengacu pada langkah-langkah metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan RPP selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Observer
mengisi lembar keterlaksanaan metode pembelajaran dengan memberi tanda (v)
sesuai dengan keadaan yang diamati. Observasi dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan

kegiatan penutup.

H. Teknik Analisis Data

Data yang dimaksud pada bagian ini adalah data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Data hasil penelitian meliputi hasil belajar siswa, aktivitas siswa, respons
siswa dan keterlaksanaan pembelajaran yang merupakan indikator dari efektivitas.
Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila keempat indikator (hasil belajar siswa,
aktivitas siswa, respons siswa dan keterlaksanaan pembelajaran) berada dalam
kategori minimal baik.

Data dari hasil penelitian diolah dengan menggunakan dua macam analisis
statistika, yaitu analisis statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial.
1. Analisis Statistika Deskriptif

Sugiyono (2017:147) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Analisis statistika deskriptif digunakan untuk menganalisis data hasil belajar
siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran, respons siswa terhadap pembelajaran,
dan keterlaksanaan pembelajaran. Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat
gambaran suatu data secara umum.

Analisi statistik deskripsi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa sebelum (pretest) dan setelah
(posttest) diajar melalui penerapan Metode Kumon, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran matematika, serta respons siswa terhadap proses pembelajaran
matematika. Pengolahan datanya dengan cara membuat tabel distribusi frekuensi,
mencari nilai rata-rata, median, modus, variansi, dan standar deviasi untuk
mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian.

Berikut dijelaskan tentang analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini:

a. Hasil Belajar Matematika

Analisis statistika deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik
hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan Metode Kumon yang meliputi: nilai
tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, rentang, median, standar deviasi, nilai

maksimum, dan nilai minimum.
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar matematika

siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar yang Ditetapkan Departemen Pendidikan

Nasional
Nilai Kategori
0<x<55 Sangat rendah
55<x<70 Rendah
70 < x <80 Sedang
80 <x <90 Tinggi
90 <x <100 Sangat tinggi

Sumber: Arafah (Ibrahim, 2015: 35
Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) pelajaran matematika yang

ditetapkan oleh X1 TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo tersaji pada tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kriteria Kelas X1 TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo

Nilai Kriteria
0<x<70 Tidak Tuntas
70<x <100 Tuntas

(Sumber: Bagian Kurikulum)

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar
secara individual dan klasikal. Ketuntasan belajar dapat dicapai jika nilai yang
diperoleh siswa minimal sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai

minimal 75% siswa mencapai skor minimal 70
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_ jumla h siswa dengan skor =70

x 100%

Ketuntasan belajar klasikal =

jumla h siswa

Sumber :Anggraeni (2016:47)

Selanjutnya untuk mengambil selisin antara nilai posttest dan pretest

digunakan skor gain ternormalisasi. Skor gain ternormalisasi yaitu perbandingan dari

skor gain aktual dan skor gain maksimal. Skor gain aktual yaitu skor gain yang

diperoleh siswa sedangkan skor gain maksimal yaitu skor gain tertinggi yang

mungkin diperoleh siswa. Gain menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa setelah

pembelajaran dilakukan guru. Rumus indeks gain ternormalisasi menurut Meltzer

yaitu :

<g>=

Keterangan :

<g> = skor gain ternomalisasi
T’; = skor posttest

T, = skor pretest

max= Skor maksimum ideal

Tmax

T'—Ty

_Tl

Tabel 3.4 Klasifikasi Normalisasi Gain

Koefisien normalisasi gain Klasifikasi
g<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
g20,7 Tinggi

Sumber: Ardin (Basmal, 2015:35)
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Hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain
ternormalisasi siswa minimal berada dalam kategori sedang atau lebih dari 0,29.
b. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dianalisis dengan menggunakan persentase. Persentase pengamatan

aktivitas siswa yaitu:

frekuensi setiap aspek pengamatan

X 100%

jumla h siswa

Sumber :Anggraeni (2016:47)

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan
efektifapabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
c. Respons Siswa Dalam Pembelajaran Matematika

Angket respons siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan rumus persentase sebagai

berikut: jumla h respon siswa tiap aspek yang muncul

x 100%

jumla h seluru h aspek

Sumber :Anggraeni (2016:47)

Respons siswa dikatakan positif dalam penelitian ini jika rata-rata jawaban
siswa terhadap pernyataan aspek positif diperoleh persentase >75%.
d. Keterlaksanaan Pembelajaran

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran digunakan analisis

rata-rata. Artinya keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara menjumlah nilai
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tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang dinilai. Adapun
pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran digunakan kategori pada tabel berikut :

Tabel 3.5 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran

Interval Skor Kategori
3,00 < X <4,00 Sangat Terlaksana
2,00< X <3,00 Terlaksana
1,00 < X <2,00 Kurang Terlaksana
X <1,00 Tidak Terlaksana

Sumber: Khomriyah (Basmal, 2015 : 39)
Keterangan:

X = rata-rata keterlaksanaan pembelajaran

Kriteria keterlaksanaan pembelajaran tercapai apabila berada pada kategori
terlaksana dengan baik.
2. Analisis Statistika Inferensial

Analisis statistika inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian.
Analisis statistik inferensial bertujuan untuk melakukan generalisasi yang meliputi
estimasi (perkiraan) dan pengujian hipotesis berdasarkan suatu data. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas

dan uji gain.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Anderson Darly atau Kolmogorow

Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat:



54

- Jika Pyaiie > o = 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi normal.
- Jika Pyaee < a=0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.
b. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t
dan uji-z. Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
telah dipaparkan pada bab II.
1. Pengujian hipotesis berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) menggunakan
uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t satu sampel (One Sample
t-test).

One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda
secara signifikan atau tidakdengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini,
diambilsatu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari

sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Hy:p < 69,9 lawan Hy: u > 69,9

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika P-yae<a dan Hg diterima jika P-yae > a, dimana o = 5%. Jika

P-vale < a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 70.
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2. Pengujian hipotesis berdasarkan gain (peningkatan) menggunakan uji kesamaan
rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test).
Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:

Hy:pg < 0,29 lawan Hy: pgy > 0,29

pg - Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika P-yaue<a dan Hg diterima jika P-yaue< o dimana a = 5%.
Jika P-vae<a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 0,30.

3. Pengujian Hipotesis  berdasarkan Ketuntasan klasikal menggunakan uji
proporsi. Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:

Ho:m<74,9 lawan Hy:m> 74,9
Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika z >z(s. 4y dan Ho diterima jika z < 7. ) dimana o = 5%. Jika

Z >Z(05-q) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 75%



56

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial.
1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui penerapan metode
Kumon, hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, hasil observasi aktivitas siswa,
dan hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
metode Kumon
a. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika Melalui Metode

Kumon

Keterlaksanaan pembelajaran yang diobservasi adalah Kketerlaksanaan
pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran matematika melalui penerapan
Metode Kumon. Adapun observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran tersebut
mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada kegiatan dalam

proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Matematika Melalui Metode Kumon

PERTEMUAN KE-

Rata-
ASPEK PENGAMATAN
| I i v rata
KEGIATAN PENDAHULUAN
a. Guru membuka pembelajaran dengan 3 4 3 4 3,5
megucapkan salam.
b. Guru mengarahkan ketua kelas untuk 4 4 3 4 3,75
memimpin doa.
c. Guru mengecek kehadiran siswa. 3 4 4 4 3,75
d. Guru menyampaikan indikator dan tujuan 3 3 3 4 3,25
pembelajaran yang ingin dicapai
KEGIATAN INTI
a. Guru menyajikan materi pembelajaran 4 3 3 4 3,5
tentang barisan dan deret.
b. Guru memberikan contoh soal terkait 3 4 3 4 3,5

materi
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PERTEMUAN KE- Rata-
ASPEK PENGAMATAN
| I i v rata
c. Guru memberikan kesempatan kepada 4 3 3 3 3,25
siswa untuk bertanya jika ada hal yang
dianggap sulit atau kurang dimengerti.
d. Guru membagikan LKS kepada siswa. 3 4 4 3 3,5
e. Guru meminta siswa untuk 4 4 3 4 3,75
mengumpulkan kembali LKS yang telah
dikerjakan.
f. Guru memberikan bimbingan khusus 3 3 4 4 3,25
kepada siswa yang kesulitan mengerjakan
LKS.
KEGIATAN AKHIR
a. Guru membantu siswa merangkum materi 3 4 4 3 3,5
yang telah dibahas
b. Guru menyampaikan materi yang akan 3 3 4 4 3,5
dipelajari pada pertemuan berikutnya
c. Guru mengarahkan ketua kelas untuk 4 3 3 4 3,5

memimpin  doa  sebelum  menutup
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PERTEMUAN KE- Rata-
ASPEK PENGAMATAN

| T i v raa

pembelajaran.
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 4 4 3 3 3,5

mengucapkan salam.
Jumlah 48 50 47 52 49,25
Rata-rata 3,4 357 33 371 351
Kriteria Sangat Terlaksana

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran
matematika melalui penerapan metode Kumon vyaitu 3,51. Dalam kriteria
keterlaksanaan pembelajaran yang telah dipaparkan pada bab 11, nilai rata-rata yang
diperoleh berada pada interval 3,00 < x < 4,00 yang artinya berada pada kategori

sangat terlaksana.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Melalui Metode Kumon
1) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan
(Pretest)
Skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (Pretest)

pada siswa kelas X1 TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo disajikan secara lengkap pada
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lampiran D. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil
belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada
Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X1 TKJ

SMK Muammadiyah 4 Tallo Sebelum Diberikan Perlakuan

Statistik Nilai Statistik
Unit penelitian 22

Skor Ideal 100

Skor Maksimum 40

Skor Minimum 10

Rentang Skor 30

Skor Rata-rata 19,95

Standar deviasi 7,64

Pada Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata skor hasil belajar
matematika siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo sebelum proses
pembelajaran melalui Metode Kumon adalah 19,95 termasuk dalam kategori sangat

rendah dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi
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7,64. Skor yang dicapai oleh siswa dari skor terendah 10, sampai dengan skor
tertinggi 40 dengan rentang skor 30.

Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam lima kategori
maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase skor pada tabel 4.3 sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Pada Siswa Kelas Kelas X1 TKJ SMK Muammadiyah 4 Tallo Sebelum

Diberikan Perlakuan

No. Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%0)
1. 0<x<55 Sangat Rendah 22 100

2. 55<x<70 Rendah 0 0

3. 70 <x <80 Sedang 0 0

4, 80 <x<90 Tinggi 0 0

5. 90 < x <100 Sangat Tinggi 0 0

Jumlah 22 100

Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari 22 siswa kelas XI TKJ atau
seluruh siswa memperoleh skor pada kategori sangat rendah (100%). Setelah skor
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 19,95 dikonversi ke dalam 5 kategori diatas,

maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas XI TKJ SMK
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Muhammadiyah 4 Tallo sebelum diajar melalui Metode Kumon tergolong sangat
rendah.
Selanjutnya data hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan Kumon
yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada Tabel 4.4
sebagai berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika sebelum diberikan

Perlakuan
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0<x<70 Tidak Tuntas 22 100
70< x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 22 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling
sedikit 70. Dari Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 22 orang atau 100 % dari 22 jumlah
keseluruhan siswa. Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
belajar siswa kelas VIII XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo sebelum diterapkan
metode Kumon tergolong sangat rendah.

2) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest)
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Skor hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest)

pada siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo disajikan secara lengkap pada

lampiran D. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil

belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada Tabel
4.5 berikut:

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI TKJ SMK

Muhammadiyah 4 Tallo Setelah Diberikan Perlakuan

Statistik Nilai Statistik

Unit penelitian 22

Skor Ideal 100

Skor Maksimum 95

Skor Minimum 60

Rentang Skor 35

Skor Rata-rata 80,18
Standar deviasi 7,195

Pada Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata skor hasil belajar
matematika siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo setelah proses
pembelajaran melalui Metode Kumon 80,18 termasuk dalam kategori tinggi dari skor

ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 7,195. Skor yang
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dicapai oleh siswa dari skor terendah 60, sampai dengan skor tertinggi 95 dengan
rentang skor 35.

Selanjutnya jika skor hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan
metode Kumon dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh tabel
distribusi frekuensi dan persentase skor pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika

Siswa XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo Setelah Diberikan

Perlakuan
No. Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)
1. 0<x<55 Sangat Rendah 0 0
2. 55<x <70 Rendah 1 4,5
3. 70 < x < 80 Sedang 11 50
4, 80 <x <90 Tinggi 8 36.4
5. 90 <x <100 Sangat Tinggi 2 9,1
Jumlah 22 100

Pada tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa dari 22 siswa kelas XI TKJ, siswa
yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah ada O siswa (0%), siswa yang

memperoleh skor pada kategori rendah ada 1 siswa (4,5%), siswa yang memperoleh
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skor pada kategori sedang ada 4 siswa (50%), siswa yang memperoleh skor pada
kategori tinggi ada 15 siswa (36,4%) dan siswa yang memperoleh skor pada kategori
sangat tinggi ada 12 orang (9,1%). Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar
80,18 dikonversi ke dalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo setelah diajar melalui
Metode Kumon berada dalam kategori tinggi.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika siswa
setelah diterapkan metode Kumon dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Diberikan

Perlakuan
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0<x<70 Tidak Tuntas 1 45
70< x <100 Tuntas 21 95,5
Jumlah 22 100

Dari Tabel 4.7diatas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 1 orang
(4,5%), sedangkan siswa yang memiliki Kriteria ketuntasan individu sebanyak 21
orang (95,5%). Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4
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Tallo setelah diterapkan metode Kumon sudah memenuhi kriteria ketuntasan hasil
belajar siswa secara klasikal.
3) Deskriptif Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika

Materi Barisan dan Deret Setelah Diterapkan Metode Kumon.

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo setelah
diterapkan pembelajaran matematika materi barisan dan deret melalui Metode
Kumon. Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa
hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menggunakan Metode Kumon adalah 0,77.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada

tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8 Deskriptif Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah
Diterapkan Pembelajaran Matematika Materi Barisan dan Deret

Melalui Metode Kumon

Nilai Gain Kategori Frekuensi  Persentase (%)

g<0,3 Rendah 0 0

0,3<g<0,7 Sedang 1 4,5
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g>0,7 Tinggi 21 95,5

Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang nilai
gainnya g < 0,3 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori
rendah dan 1 (4,5%) siswa yang nilai gainnya berada pada interval 0,3 < g < 0,7
yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang. Dari tabel
4.8 juga dapat diketahui bahwa 21 (95,5%) yang nilai gainnya g > 0,7 atau
peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi. Jika rata-rata gain
ternormalisasi siswa sebesar 0,76 dikonversi kedalam 3 kategori di atas, maka rata-
rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval g > 0,7. Itu artinya peningkatan
hasil belajar matematika siswa kelas X1 TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo setelah
diterapkan pembelajaran matematika materi barisan dan deret melalui Metode
Kumon umumnya berada pada kategori tinggi.

c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
melalui metode Kumon selama empat pertemuan dinyatakan dalam persentase yang
ditunjukkan pada lampiran D, disajikan pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Deskripsi Persentase Rata-Rata Aktivitas Siswa

No Komponen yang Diamati Pertemuan %




| 1 i 1w v Vi
Aktivitas Positif
1.  Siswa yang hadir pada saat P 22 20 21 20 P 943%
pembelajaran
2. Siswa yang menjawab salam 22 19 20 20 92%
3. Siswa memperhatikan tujuan R 20 20 18 19 O 875%
pembelajaran yang disampaikan
guru
4.  Siswayang aktif memperhatikan E 20 19 20 20 S 90%
pembahsan materi yang
disampaikan guru dengan
metode ceramah. T T
5. Siswa yang mengajukan 11 9 12 14 52,2%
pertanyaan mengenai materi
yang belum dipahami. E T
6.  Siswayang mengerjakan LKS 22 20 21 20 94,3%
yang dibagikan.
7. Siswa yang membutuhkan S 10 5 12 13 E 454%

bimbingan pada saat

mengerjakan LKS.
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Pertemuan

No Komponen yang Diamati %

| i1 1v Vv Vi

Aktivitas Positif

8.  Siswa mengerjakan LKS tepat T 19 20 20 20 S  90,9%
waktu.
9.  Siswa yang mengumpulkan PR. 18 19 20 20 T

87,5%

Rata-rata Persentase 81,57

Akivitas Negatif

10. Siswa yang melakukan kegiatan P 1 2 2 2 P 79

diluar skenaro pembelajaran R 0]
(tidak memperhatikan guru, E S
mengantuk, mengganggu teman, T T
keluar dan masuk ruangan tanpa E T
izin, dll) S E
T S

T

Rata-rata Persentase 7,9
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa rata-rata persentase aktivitas
positif siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat adalah 81,57% dan
persentase aktivitas negatif siswa adalah 7,9%.Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, aktivitas siswa pada
pembelajaran matematika melalui  penerapan metode Kumon dikatakan efektif
karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu >75% siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
d. Deskripsi Respons Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran

Data hasil respons siswa dapat dilihat pada Lampiran D, disajikan pada Tabel
4.9. Data yang diperoleh pada tabel tersebut diperoleh dari skor rata-rata banyaknya
siswa yang memberikan respons terhadap kategori tertentu yang ditanyakan dalam
angket.

Tabel 4.10 Deskripsi Persentase Rata-Rata Respons Siswa Terhadap

Pembelajaran Matematika Melalui Metode Kumon

Frekuensi Jawaban

Persentasi
No. Pertanyaan Siswa
Ya Tidak Ya Tidak
1.  Apakah anda senang dengan 18 4 81,8 18,1

pelajaran matematika?




Frekuensi Jawaban

Persentasi
No. Pertanyaan Siswa
Ya Tidak Ya Tidak
2. Apakah anda menyukai 20 2 90,9 9.09
pelajaran matematika dengan
menggunakan metode Kumon?
3. Apakah metode Kumon adalah 22 0 100 0
hal yang baru bagi anda ?
4.  Apakah dengan diterapkan 19 3 86,3 13,6
metode Kumon anda termotivasi
belajar matematika ?
5. Apakah dengan metode Kumon 20 2 90,9 9,09
dapat membantu dan
mempermudah anda memahami
materi pelajaran matematika?
6.  Apakah dengan metode Kumon 22 0 100 0

dalam pembelajaran membuat

anda menjadi siswa yang aktif?
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No.

Frekuensi Jawaban

Pertanyaan Siswa

Persentasi

Ya Tidak

Ya Tidak

10.

Apakah anda senang berbagi 21 1
pengetahuan dan pengalaman
dalam penerapan metode

Kumon?

Apakah rasa percaya diri anda 18 4
meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada

kegiatan pembelajaran metode

Kumon ?

Apakah anda merasakan ada 22 0
kemajuan setelah diterapkan

metode Kumon ?

Apakah anda lebih muda 20 2
mengingat materi yang diajarkan
dalam pembelajaran matematika

melalui metode Kumon ?

95,4 4,5

81,8 18,1

100 0

90,9 9,09




54

Frekuensi Jawaban

Persentasi
No. Pertanyaan Siswa
Ya Tidak Ya Tidak
Jumlah 918 81,57
Rata-rata 91,8 8,15

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis respons siswa dapat dilihat bahwa rata-
rata persentase respons siswa terhadap pembelajaran matematika materi barisan dan
deret melalui metode Kumon adalah 91,8%. Oleh karena itu, respons siswa dikatakan
efektif karena rata — rata jawaban siswa terhadap pertanyaan aspek positif telah
mencapai persentase > 75%.

2. Hasil Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik inferensial
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar

siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

- Jika Pyae > a = 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi normal.
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- Jika Pyae < o = 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi tidak

normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 23 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov.
Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pyaue> o yaitu 0,63>
0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pyaue > a yaitu 0,200> 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berasal dari populasi
berdistribusi normal.

b. Uji Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa.

Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D
menunjukkan bahwa indeks gain = 0,75. Hal ini berarti berada pada interval indeks
gain > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar dikategorikan
tinggi.

c. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah

pembelajaran matematika materi barisan dan deret efektif diterapkan melalui metode

Kumon pada siswa kelas X1 TKJ SMK Muhammadiah 4 Tallo.
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Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan metode Kumon
dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan
hipotesis sebagai berikut:

Ho :u < 69,9, melawan Hy : u > 69,9

Keterangan :u = rata-rata skor hasil belajar matematika siswa
Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p (sig.(2-
tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
setelah diajar melalui penerapan metode Kumon lebih dari 69,9. Ini berarti
bahwa H, ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttes siswa kelas
X1 TKJ SMK Muhammadiah 4 Tallo lebih dari atau sama dengan KKM.
Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan metode Kumon
secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang dirumuskan
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho :mr < 74,9, melawan Hy : m > 74,9

Keterangan :mr = parameter ketuntasan klasikal
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji proporsi
(Lampiran D). Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
diperoleh Zniung= 2,5>Zwner = 1,645, berarti Ho ditolak sehingga H; diterima,
artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan klasikal(KKM

70)>74,9% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan 70 (KKM) lebih dari 75%.Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara
inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan metode

Kumon memenuhi kriteria keefektifan.

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan metode
Kumon dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan
dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:py < 0,29 melawan #;: x , > 0,29

Keterangan :

#,  skorrata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed))
adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa
kelas X1 TKJ SMK Muhammadiah 4 Tallo lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa Hg
ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada
kategori tinggi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka pada
bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yaitu pembahasan hasil analisis
deskriptifdan pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
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Pada pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi hasil belajar siswa,
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan metode Kumon,
keterlaksanaan pembelajaran, serta respons siswa terhadap proses pembelajaran

matematika melalui penerapan metode Kumon akan diuraikan sebagai berikut:

a. Keterlaksanaan Pembelajaran

Hasil analisis data observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran melaui
penerapan metode Kumon dari pertemuan | sampai dengan pertemuan [V
menunjukkan rata-rata skor 3,51. Nilai rata-rata yang diperoleh berada pada interval
3,50 < x < 4,00 yang artinya berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik
sehingga dapat dikatakan efektif.
b. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dikatakan efektif apabila siswa di kelas tersebut telah
mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal paling sedikit 75%.

1) Hasil Belajar Sebelum Pembelajaran Melalui Penerpan Metode Kumon

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui penerapan metode Kumon menunjukkan bahwa dari 22 siswa,
keseluruhan siswa tidak ada yang mencapai ketuntasan individu (mendapat skor

kriteria ketuntasan minimal 70), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum
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diterapkan metode Kumon umumnya masih tergolong sangat rendah dan tidak
memenubhi Kriteria ketuntasan klasikal.

2) Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Metode Kumon

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika
melalui penerapan metode Kumon menunjukkan bahwa terdapat 21 orang siswa atau
95,5% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan siswa
yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 1 siswa atau
4,5%. Dengan kata lain, hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika melalui
penerapan metode Kumon berada pada kategori sedang dan hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.
3) Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diterapkan Metode

Kumon

Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa
hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah pembelajaran
matematika melalui Metode Kumon adalah 0,75. Itu artinya peningkatan hasil belajar
matematika siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo setelah pembelajaran
matematika melalui Metode Kumon berada pada kategori tinggi karena nilai gainnya
berada padag > 0,7.
c. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui

penerapan metode Kumon pada siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo
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menunjukkan bahwa siswa aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah
pembelajaran, hubungan sosial siswa semakin baik, siswa dengan guru dan telah
memenuhi Kriteria aktif karena sesuai dengan indikator aktivitas siswa bahwa
aktivitas siswa dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan hasil analisis data observasi aktivitas
siswa menunjukkan rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa melalui penerapan
metode Kumon yaitu 81,57%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah aktif
mengikuti proses pembelajaran matematika melalui penerapan metode Kumon
d. Respons Siswa

Dari hasil analisis respons siswa diperoleh 91,8% yang memberikan respons
positif terhadap pembelajaran matematika materi sistem persamaan linear dua
variabel melalui metode Kumon. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika materi sistem persamaan linear dua variabel melalui
metode Kumon telah mencapai indikator keefektivitas yang dijadikan tolak ukur,
dimana respons positif minimal 75% dari keseluruhan responden.

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai
kriteria aktif, keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori terlaksana dengan
sangat baik, serta respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui penerapan
metode Kumon cenderung positif sehingga keempat aspek indikator keefektifan telah
terpenuhi maka dapat disimpulkan bahwa “pembelajaran matematika efektif melalui

penerapan metode Kumon pada siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo”.
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2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest telah
memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uiji
hipotesis. Data pretest dan posttest telah berdistribusi dengan normal karena nilai
p>a = 0,05 (lampiran D). Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria
untuk menguji hipotesis penelitian.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
setelah pembelajaran melalui metode Kumon tampak Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah
0,000< 0,05 lebih dari 69,9 artinya Hy ditolak dan H; diterima.Ketuntasan belajar
siswa setelah diajar dengan menggunakan metode Kumon secara klasikal lebih dari
75% dengan menggunakan uji proporsi (Lampiran D) diperoleh nilai Znitng = 2,5 >
Zuane = 1,645, yang berarti bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan Metode
Kumon tuntas secara klasikal. Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa
rata-rata gain ternormalisasi tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah0,000 < 0,05
menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas X1 TKJ SMK
Muhammadiyah 4 Tallo lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima
yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa “Metode Kumon efektif diterapkan dalam pembelajaran

matematika pada siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo”.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 1V dapat
disimpulkan bahwa:

1. Metode Kumon efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika materi
barisan dan deret pada siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo,
karena telah dipenuhi 3 indikator keefektifan yang telah ditetapkan yaitu hasil
belajar matematika siswa, aktivitas siswa, respons siswa.

2. Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika melalui
penerapan metode Kumon menunjukkan bahwa terdapat 21 orang siswa atau
95,5% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan
siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 1
siswa atau 4,5%. Dengan kata lain, hasil belajar siswa setelah pembelajaran
matematika melalui penerapan metode Kumon berada pada kategori sedang
dan hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal.

3. Secara deskriptif Metode Kumon pada siswa kelas XI TKJ SMK
Muhammdiyah 4 Tallo mendapat respon dengan rata-rata persentase 91,8%.
Hal ini tergolong respon positif sebagaimana standar yang telah ditentukan

yaitu > 75%.
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4. Secara deskriptif metode Kumon efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika materi Barisan dan Deret karena telah memenuhi kriteria aktif
yaitu frekuensi aktivitas siswa sebesar 81,57% sesuai dengan indikator
aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-
kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, aktivitas siswa dengan pembelajaran matematika melalui
pembelajaran aktif metode Kumon sudah sesuai yang diharapkan/aktif.
5. Jadi dapat dikatakan bahwa ketiga indikator keefektifan telah terpenuhi, maka
pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
metode Kumon efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada kelas

XI TKJ SMK Muhammdiyah 4 Tallo
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika melalui pembelajaran aktif metode Kumon dapat
diterapkan oleh guru sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, aktivitas siswa, pengembangan pengetahuan siswa dalam proses
pembelajaran.

2. Untuk mengetahui efektif tidaknya pembelajaran matematika pada materi lain
dengan menerapkan pembelajaran aktif tipe metode Kumon perlu dilakukan
penelitian eksperimen yang serupa dengan penelitian ini. Oleh Karena itu,
disarankan kepada para peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian

pada materi-materi yang berbeda.
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LAMPIRAN A

v’ Jadwal Pelaksanaan Penelitian

v'Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

v Lembar Kerja Siswa (LKS)

v’ Daftar Hadir Siswa



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

KELAS VII11.C SMP NEGERI 5 PALLANGGATAHUN AJARAN 2017/2018

Hari/Tanggal Waktu Materi Keterangan
Rabu, 11 Oktober 13:00-
2017 14:30 Pretest Terlaksana
Senin, 16 Oktober 14:30- ::\)/i'g:]g':r? nl:Jt:efrI(;(::;rlkan Ez)rlia-1 Terlaksana
2017 15:55 | 2and
cirinya
Rabu, 18 Oktober 13:00- gﬂa?lngli?aer?t:rllk?):rd:sjrlliz: Terlaksana
2017 14:30 | 9an brang
ciri-cirinya
Menentukan n suku
pertama barisan
Senin, 23 Oktober 14:30- | aritmetika.
) Terlaksana
2017 15:55 Menentukan beda dan
rumus suku ke- n dari
suatu barisan aritmetika
Rabu, 25 Oktober 13:00- L\l/ljizem:rktzrna Jg;;af(‘jer; Terlaksana
2017 14:30 <up
aritmetika
Senin, 30 Oktober 14:30-
2017 15:55 Posttest Terlaksana




RPP

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 4 Tallo
Kelas/Semester : XI TKJ/Ganjil

Materi Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Barisan dan Deret

Waktu : 2x45 Menit (1x Pertemuan)
Pertemuan : 1 (Satu)

A.

C.

D.

E.

Standar Kompetensi

e Menerapkan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar

¢ Mengidentifikasi pola, barisan, dan deret bilangan

Indikator

o Mengidentifikasi pola bilangan berdasarkan ciri-cirinya.

Tujuan Pembelajaran

e Siswa dapat mengidentifikasi pola bilangan berdasarkan ciri-cirinya.
Materi Ajar

e Pola Bilangan

Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran : Metode Kumon



Alat Dan Sumber Belajar

Alat : Papan tulis, spidol, penghapus

Sumber belajar : Buku paket “ Buku matematika SMK Kelas XI,
Yudhistira, KTSP 2006 dan buku matematika

lainnya yang relevan.

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran



Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Mengucapkan salam sebelum

memulai pembelajaran.

Mengarahkan ketua kelas untuk

memimpin doa
Mengecek kehadiran siswa.

Menyampaikan indikator dan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

10 menit

Kegiatan Inti

Menyajikan materi pelajaran

tentang pola bilangan

Memberikan contoh soal terkait

materi

Meminta siswa untuk bertanya jika
ada hal yang dianggap sulit atau

kurang dimengerti
Membagikan LKS kepada siswa

Meminta siswa untuk
mengumpulkan kembali LKS yang
telah dikerjakan

Memberikan bimbingan khusus
kepada siswa yang kesulitan

mengerjakan LKS

70 menit

Kegiatan

AKhir

Membimbing siswa merangkum

materi yang telah dibahas.

Menyampaikan materi yang akan

dibahas pada pertemuan berikutnya

10 menit




e Mengarahkan ketua kelas untuk
memimpin doa sebelum menutup

pembelajaran

e Menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

I. PENILAIAN

1. Penilaian proses belajar :

e Dapat dilakukan dengan mengamati siswa pada kegiatan pembelajaran
dan interaksinya

e Penilaian pengamatan

e Penilaian sikap (Lembar Observasi)

2. Penilaian hasil belajar

e Penilaian dapat dilakukan berdasarkan dari LKS siswa yang diberikan

Makassar, 2017

Mengetahui,

Guru Bidang Studi Peneliti



Ahmad Fitriadi, S.Pd A.Hilyatul Muslimat

NIP. NIM.10536449413



RPP

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 4 Tallo
Kelas/Semester : XI TKJ/Ganjil

Materi Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Barisan dan Deret

Waktu : 2x45 Menit (1x Pertemuan)
Pertemuan : 2 (Dua)

. Standar Kompetensi
Menerapkan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah.

. Kompetensi Dasar

Mengidentifikasi pola, barisan, dan deret bilangan

Indikator

Mengidentifikasi barisan dan deret berdasarkan ciri-cirinya

. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat mengidentifikasi barisan dan deret berdasarkan ciri-cirinya.
Materi Ajar

Barisan dan Deret

Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran : Metode Kumon

. Alat Dan Sumber Belajar

Alat . Papan tulis, spidol, penghapus



Sumber belajar : Buku paket “ Buku matematika SMK Kelas XI,
Yudhistira, KTSP 2006 dan buku matematika

lainnya yang relevan.

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran



Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Mengucapkan salam sebelum

memulai pembelajaran.

Mengarahkan ketua kelas untuk

memimpin doa
Mengecek kehadiran siswa.

Menyampaikan indikator dan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

10 menit

Kegiatan Inti

Menyajikan materi pelajaran

tentang barisan dan deret.

Memberikan contoh soal terkait

materi

Meminta siswa untuk bertanya jika
ada hal yang dianggap sulit atau

kurang dimengerti
Membaikan LKS kepada siswa

Meminta siswa untuk
mengumpulkan kembali LKS yang
telah dikerjakan

Memberikan bimbingan khusus
kepada siswa yang kesulitan

mengerjakan LKS

70 menit

Kegiatan

AKhir

Membimbing siswa merangkum

materi

Menyampaikan materi yang akan

dibahas pada pertemuan berikutnya

10 menit




e Mengarahkan ketua kelas untuk
memimpin doa sebelum menutup

pembelajaran

e Menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

I. PENILAIAN

1. Penilaian proses belajar :

o Dapat dilakukan dengan mengamati siswa pada kegiatan pembelajaran
dan interaksinya

e Penilaian pengamatan

e Penilaian sikap (Lembar Observasi)

2. Penilaian hasil belajar

e Penilaian dapat dilakukan berdasarkan dari LKS siswa yang diberikan

Makassar, 2017

Mengetahui,

Guru Bidang Studi Peneliti



Ahmad Fitriadi, S.Pd A.Hilyatul Muslimat

NIP. NIM.10536449313
ﬁ E

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 4 Tallo
Kelas/Semester : XI TKJ/Ganjil
Materi Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Barisan dan Deret
Waktu : 2x45 Menit (1x Pertemuan)
Pertemuan : 3 (Tiga)

. Standar Kompetensi
e Menerapkan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah

. Kompetensi Dasar

e Menerapkan konsep barisan dan deret aritmetika

Indikator
e Menentukan n suku pertama barisan aritmetika.
e Menentukan beda dan rumus suku ke- n dari suatu barisan

aritmetika.

. Tujuan Pembelajaran
¢ Siswa dapat menentukan n suku pertama barisan aritmetika.

e Siswa dapat menetukan beda dan rumus suku ke- n dari suatu barisan



aritmetika.
E. Materi Ajar
Barisan aritmetika

F. Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran : Metode Kumon

G. Alat Dan Sumber Belajar
Alat : Papan tulis, spidol, penghapus

Sumber belajar : Buku paket ““ Buku matematika SMK Kelas XI,
Yudhistira, KTSP 2006 dan buku matematika

lainnya yang relevan.

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran



Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Mengucapkan salam sebelum

memulai pembelajaran.

Mengarahkan ketua kelas untuk

memimpin doa
Mengecek kehadiran siswa.

Menyampaikan indikator dan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

10 menit

Kegiatan Inti

Menyajikan materi pelajaran

tentang barisan aritmetika

Memberikan contoh soal terkait

materi

Meminta siswa untuk bertanya jika
ada hal yang dianggap sulit atau

kurang dimengerti
Membaikan LKS kepada siswa

Meminta siswa untuk
mengumpulkan kembali LKS yang
telah dikerjakan

Memberikan bimbingan khusus
kepada siswa yang kesulitan

mengerjakan LKS

70 menit

Kegiatan

AKhir

Membimbing siswa merangkum

materi

Menyampaikan materi yang akan

dibahas pada pertemuan berikutnya

10 menit




e Mengarahkan ketua kelas untuk
memimpin doa sebelum menutup

pembelajaran

e Menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

I. PENILAIAN

1. Penilaian proses belajar :

e Dapat dilakukan dengan mengamati siswa pada kegiatan pembelajaran
dan interaksinya

e Penilaian pengamatan

e Penilaian sikap (Lembar Observasi)

2. Penilaian hasil belajar

e Penilaian dapat dilakukan berdasarkan dari LKS siswa yang diberikan

Makassar, 2017

Mengetahui,

Guru Bidang Studi Peneliti

Ahmad Fitriadi, S.Pd A.Hilyatul Muslimat

NIP. NIM.10536449313



RPP

Satuan Pendidikan : SMK Muhammadiyah 4 Tallo
Kelas/Semester : XI TKJ/Ganjil

Materi Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Barisan dan Deret

Waktu : 2x45 Menit (1x Pertemuan)
Pertemuan : 4 (Empat)

. Standar Kompetensi

e Menerapkan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah
. Kompetensi Dasar

e Menentukan konsep barisan dan deret aritmetika

Indikator

¢ Menentukan jumlah n suku pertama dari deret aritmetika

. Tujuan Pembelajaran

e Siswa dapat menetukan jumlah n suku pertama dari deret aritmetika

Materi Ajar

Deret aritmetika

Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran : Metode Kumon



G. Alat Dan Sumber Belajar
Alat : Papan tulis, spidol, penghapus

Sumber belajar : Buku paket “ Buku matematika SMK Kelas
X1, Yudhistira, KTSP 2006 dan buku

matematika lainnya yang relevan.

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran



Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Mengucapkan salam sebelum

memulai pembelajaran.

Mengarahkan ketua kelas untuk

memimpin doa
Mengecek kehadiran siswa.

Menyampaikan indikator dan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

10 menit

Kegiatan Inti

Menyajikan materi pelajaran

tentang deret aritmerika

Memberikan contoh soal terkait

materi

Meminta siswa untuk bertanya jika
ada hal yang dianggap sulit atau

kurang dimengerti
Membaikan LKS kepada siswa

Meminta siswa untuk
mengumpulkan kembali LKS yang
telah dikerjakan

Memberikan bimbingan khusus
kepada siswa yang kesulitan

mengerjakan LKS

70 menit

Kegiatan

AKhir

Membimbing siswa merangkum

materi

Menyampaikan materi yang akan

dibahas pada pertemuan berikutnya

10 menit




e Mengarahkan ketua kelas untuk
memimpin doa sebelum menutup

pembelajaran

e Menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

I. PENILAIAN

1. Penilaian proses belajar :

e Dapat dilakukan dengan mengamati siswa pada kegiatan pembelajaran
dan interaksinya

e Penilaian pengamatan

e Penilaian sikap (Lembar Observasi)

2. Penilaian hasil belajar

e Penilaian dapat dilakukan berdasarkan dari LKS siswa yang diberikan

Makassar, 2017

Mengetahui,

Guru Bidang Studi Peneliti

Ahmad Fitriadi, S.Pd A.Hilyatul Muslimat

NIP. NIM.10536449313



LKS O1
(Lembar Kerja siswa)

Nama :

NIS

Kelas :

Barisan dan Deret
Tujuan Pembelajaran, siswa dapat;
1. Mengidentifikasi pola bilangan berdasarkan ciri-cirinya

Petunjuk umum:

1. Tulislah nama, NIS, dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
2. Pelajari Lembar Kerja Siswa tentang pola bilangan, setelah itu
selesaikanlah soal-soal pada tempat yang telah disediakan.

3. Kerjakanlah dengan tepat waktu!

SOAL

1. Tentukan pola bilangan pada barisan berikut
a. 4,9,16,25,...
b. 2,4,6,8,...

Jawab :



2. Tentukan 3 suku pertama dari soal berikut
a. Un=2"

b. Un =n?

Jawab :



LKS 02
(Lembar Kerja siswa)

Nama :

NIS

Kelas :

Barisan dan Deret
Tujuan Pembelajaran, siswa dapat;
2. Mengidentifikasi barisan dan deret berdasarkan ciri-cirinya

Petunjuk umum:

4. Tulislah nama, NIS, dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
5. Pelajari Lembar Kerja Siswa tentang pola bilangan, setelah itu
selesaikanlah soal-soal pada tempat yang telah disediakan.

6. Kerjakanlah dengan tepat waktu!

SOAL

2. Nyatakan barisan berikut ke dalam bentuk deret
a.4,9,16,25,...
b.1,3,6,9,...






LKS O3
(Lembar Kerja siswa)

Nama :

NIS

Kelas :

Barisan dan Deret
Tujuan Pembelajaran, siswa dapat;
¢ Menentukan n suku pertama barisan aritmetika.

e Menetukan beda dan rumus suku ke- n dari suatu barisan

aritmetika.

Petunjuk umum:

7. Tulislah nama, NIS, dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
8. Pelajari Lembar Kerja Siswa tentang pola bilangan, setelah itu
selesaikanlah soal-soal pada tempat yang telah disediakan.

9. Kerjakanlah dengan tepat waktu!

SOAL

3. Tentukan suku ke-10 dari barisan aritmetika 2,4,6.8,...

Jawab :



3. Untuk mengolah tanah pertanian disediakan cakram bajak yang ukuran
diameternya masing-masing membentuk barisan aritmetika: 12,18,24,...,72.

Tentukan banyaknya cakram bajak yang disediakan !

Jawab :



LKS O4
(Lembar Kerja siswa)

Nama :

NIS

Kelas :

Barisan dan Deret
Tujuan Pembelajaran, siswa dapat;
¢ Menentukan jumlah n suku pertama dari deret aritmetika.

Petunjuk umum:

10. Tulislah nama, NIS, dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
11. Pelajari Lembar Kerja Siswa tentang pola bilangan, setelah itu

selesaikanlah soal-soal pada tempat yang telah disediakan.

12. Kerjakanlah dengan tepat waktu!

SOAL

1. Hitunglah jumlah 11 suku pertama dari deret aritmetika 3,7,11,15,...

Jawab :






KUNCI JAWABAN

LKS 1
NO JAWABAN SKOR
1 a. 49,16,25,...
Uy =4-(1+1)>2
U, =9- (2+1)?
Us = 16 > (3 + 1) 25
Uy =25 - (4 + 1)?
Diperoleh
U, = (n+ 1)*
b. 2,4,6,8,... 25
Uy=2-2x1
Uy=4-2x2
U;=6->2X3
U4 =8->2x%x4
Diperoleh
U, =2n
2 a.U, = 2" 25
Ul = 21 - 2




U;=23-38
b.U, = n?
Uy=1*-1 8
U2=22—>4 8
U3 = 32 -9
Total Skor 100

Jumla h Perole han Skor
100

Nilai Siswa = ( ) x 100




KUNCI JAWABAN

LKS 2
NO Jawaban Ru.b r.| K Skor
Penilaian
4.9,16,25,...
1 50 50
4+9+16+25+...
1,3,6,9,...
50 50
1+3+6+9+. ..
Total Skor 100

Nilai Siswa = (

Jumla h Perole han Skor
100

) x 100




KUNCI JAWABAN

LKS 3
NO JAWABAN Rubrik | o 5
Penilaian
2.4.6.8,... 10
Dik: a=2, b=4-2=2, n=10
1 U10=a+(n—1)b 10
50
Uto=2+(10-1)2 10
Ui0=2+(9x2) 10
U10=2+18=20
a=12, b=18-12=6, U,—_7, 7
U=a+(n—1)b 7
72=124+(n—-1)b 7
72 =124+ (n—1)6 7
2 72 =12 4 (6n —6) 7 50
bn=72—-124+6 7
6n = 66
n=11 8
Jadi, cakram bajak yang disediakan adalah 11 buah.
Total Skor 100

Nilai Siswa = (

Jumla h Perole han Skor
100

) x 100




KUNCI JAWABAN

LKS 4
NO JAWABAN Rubrik | ¢, oR
Penilaian
a= 3, b=4, n=11 8
Sn=12—1 [2a+(n—1)4] 8
Sn:12_1 [2x3+(11-1)4] 8
1 50
Sn:12_1 (6+40) 8
Sn:12_1 (46) 9
Sn=253 9
2. | Barisan bilangan asli antara 1 dan 100: 50
1,2,3.4.5,...
Barisan bilangan asli antara 1 dan 100 yang habis 7
dibagi 3 ialah: 3,6,9,12,...,99.
Jadi barisan 3,6,9,12,...,99. Dan deret adalah
3+6+9+12+...+99.
a:3, b:3, Un=99 6
U=a+(n—1)b 6
99 =3+ (n—1)3 6
99 -3 =3n-3 6
3n—3=96 6




n =33

n
jadi Sn = E(a + U,)

33
Sn = 7(3 + 99)

= 1.638

Total Skor

100

umla h Perole han Skor
! ) x 100

Nilai Siswa = ( 100




DAFTAR HADIR

SISWA KELAS XI TKJ SMK MUHAMMADIYAH 4 TALLO

Z
o

Nama Siswa

L/P | Pretest

PERTEMUAN

2

w

Postest

Ali Mughayat syah

< |

2| &

< |

Abd. Anwar

2] 2

Abd. Wahid

Alliza Uswatun Hasanah

Andini

Astrid Ramadanti

Elsa

2] 2] 2 =2 2] »

Fajar Ramadhan

O O N| o o | Wl N

Firnandya Nur

=
o

Frisca Ayu Athifa

-
-

Hamisa

=
N

Hasnia
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w

Jilda
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o

Muh. Fadlun

=
(@)

Muh. Ilham Nur
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Musdalifah
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Nadia Octavianus

=
oo

Nanda Putri Pratiwi
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O

Nur Hikma
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o

Salwa Salsabila

N
[y

Sitti Rugayya
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LAMPIRAN B

v Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Siswa

v Tes Hasil Belajar Siswa

v Kunci Jawaban dan Pedoman
Penskoran



KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

PRE TEST

Satuan Pendidikan

: SMK Muhammmadiyah 4 Tallo

Kelas/Semester : XI TKJI/Ganjil
Materi : Barisan dan Deret
Alokasi Waktu : 90 menit
Jumlah soal . 4 butir
Indik Bentuk | No Sk
; ndikator or
Kompetensi Dasar Soal soal
1.1 Mengidentifikasi 1. Mengidentifikasi pola  bilangan
pola, barisan, dan berdasarkan cirri-cirinya 1 20
deret bilangan.
2. Mengidentifikasi barisan dan
deret berdasarkan cirri-cirinya 2 20
1.2 Menerapkan 3. Menentukan n suku pertama
ko.nsep_dan barisan barisan aritmetika
aritmetika Essay
Menentukan beda dan rumus 3 30
suku ke- n dari suatu barisan
aritmetika
4. Menentukan jumlah n suku
pertama dari deret aritmetika 4 30
Jumlah Skor 100

Nilai Siswa = ( 00

umla h Perole han Skor
. ) x 100




KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

POST TEST

Satuan Pendidikan  : SMK Muhammmadiyah 4 Tallo

Kelas/Semester : XI TKJI/Ganjil
Materi : Barisan dan Deret
Alokasi Waktu : 90 menit
Jumlah soal . 4 butir
) _ Bentuk | No
Kompetensi Dasar Indikator Skor
Soal soal
1.2 Mengidentifikasi 3. Mengidentifikasi pola  bilangan
pola, barisan, dan berdasarkan cirri-cirinya 1 25
deret bilangan.
1.3 1k-2 Mer;erapkan 4. Mengidentifikasi barisan dan
on.sep an deret berdasarkan cirri-cirinya 2 15
barisan
aritmetika
3. Menentukan n suku pertama
barisan aritmetika
Essay
3 30
Menentukan beda dan rumus
suku ke- n dari suatu barisan
aritmetika
4. Menentukan jumlah n suku
pertama dari deret aritmetika 4 30
Jumlah Skor 100

Jumla h Perole han Skor
100

Nilai Siswa = ( ) x 100




TES HASIL BELAJAR PRETEST

SMK MUHAMMADIYAH 4 TALLO

Mata Pelajaran :Matematika
Kelas/Semester X1 TKJ/Ganyjil
Waktu :90 Menit

Petunjuk soal :

1. Jawablah soal-soal berikut ini pada lembar jawaban anda.
2. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya
pada kemampuan sendiri.
3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah.
4. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpulkan.
Soal:
1. Tentukan Pola bilangan untuk mencari suku-suku barisan berikut
a. 0,1,2,34,...
b. 1,2,9,27,81,...
2. Nyatakan barisan berikut kedalam bentuk deret
a. 0,1,2,34,...
b. 1,2,9,27,81,...
3. Tentukan suku ke-35 dari barisan aritmetika 2,8,14,...

4. Hitunglah jumlah 11 suku pertama dari deret 3,7,11,...

***Selamat Bekerja***




TES HASIL BELAJAR POSTEST
SMK MUHAMMADIYAH 4 TALLO
Mata Pelajaran  :Matematika

Kelas/Semester :XI TKJ/Ganjil

Waktu :90 Menit

Petunjuk soal :

1. Jawablah soal-soal berikut ini pada lembar jawaban anda.

2. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya
pada kemampuan sendiri.

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah.

4. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpulkan.

Soal:

=

Tentukan 3 suku pertama dari soal berikut

a. U,_pn-1

b. U,_,2

Nyatakan barisan berikut kedalam bentuk deret
3,9,16,25,...

Tentukan suku ke-20 dari barisan aritmetika 1,4,9,6,...

N

> w

Hitunglah jumlah deret 4+9+14+...+104.

***Selamat Bekerja***



KUNCI JAWABAN PRE TEST

No Kunci Jawaban Rubrik | Skor
Penilaian

1 a. U1:0_>1_1 3 20
Uz=1-2-1 3
U3=2—>3—1 3
b' Ul=1—>31_1 3
Upezos® ™! 4
Us—goz” | 4

2 a. 0+1+2+3+4 10 20
b. 1+3+9+27+81 10

3 a=2, b=8-2=6, n=35 7 30
U35=a+(n—1)b 7
Uss=2+35-1)6 8
U35=2+(34x6)=2+204=206 8

4 a= 3, b=4, n=11 5 30
Sn=12—1 [2a+(n—1)4] 5
Sn=12—1 [2x3+(11-1)4] 5
S n=1l (6+40) 5
Sn=lL 46) >
Sn=253 5




KUNJI JAWABAN POST TEST

No

Kunci Jawaban

Rubrik
Penilaian

Skor

a.U;2'—-1=1

4

U,_22—1=13

Us_23—1=7

b.U;_2x1 =2

U,_2x2 = 4

Us_2x3 = 8

25

4+9+16+25

o o M B B

15

a=2, b=8-2=6, n=20

U20=a+(n—1)b

U20=2+(20—1)6

Uz0=2+(19x6)

Uzo=2-114=116

30

a = 4',b = 5, Un:104

Un=a+(n—-1)b

104 =4+ (n—1)5

104—4=(n—1)5

100 =5n—-5

100+5=5n—-5+5

5n =105
n=21

B DB BB N OOO

30

n
Sn=5(a+Un)

21
Sn=— (4+104) = 1134




LAMPIRAN C

v" Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran

v Instrumen Lembar Observasi Aktivitas
Siswa

v" Instrumen Angket Respons Siswa



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

MELALUI METODE KUMON

Nama sekolah : SMK Muhammadiyah 4 Tallo
Mata pelajaran : Matematika

Kelas : X1 TIK

Pokok bahasan : Barisan dan Deret
Hari/tanggal

Pertemuan ke-

A.  PETUNJUK PENGISIAN

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar matematika
yang dikelola guru dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta
untuk :

1. Memberikan tanda cek (\) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan
kegiatan belajar mengajar.

2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran
Berdasarkan skala penilaian berikut:

1. Tidak baik 3. Baik
2. Kurang baik 4. Sangat baik
B. TUJUAN

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dengen
mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode Kumon

ASPEK PENGAMATAN Penilaian KET

Regatan Pendafuluar I A

a. Guru membuka pembelajaran
dengan megucapkan salam.

b. Guru Mengarahkan ketua kelas

untuk memimpin doa




Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru meyampaikan indikator dan
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

Kegiatan inti

a.

Guru nenyajikan materi pelajaran
tentang perbandingan
trigonometri suatu sudut

Guru memberikan contoh soal
terkait materi

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya jika
ada hal yang dianggap sulit atau
kurang dimengerti

Guru membagikan LKS kepada
siswa

Guru  meminta siswa untuk
mengumpulkan  kembali LKS
yang telah dikerjakan

Guru  memberikan  bimbingan
khusus kepada siswa yang
kesulitan mengerjakan LKS

Kegiatan akhir

e.

Guru membantu siswa
merangkum materi yang telah
dibahas

Guru menyampaikan materi yang
akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

Guru mengarahkan ketua kelas
untuk memimpin doa sebelum
menutup pembelajaran

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

Makassar,

Pengamat/observer

NIP.

2017




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES

PEMBELAJARAN METODE KUMON

—/

CD Nama Sekolah : SMK MUHAMMADIYAH 4 TALLO @
Kelas/Semester : XI'TKJ
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Hari/Tanggal
Pertemuan ke-
J

Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai
berikut:

Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran
Pengamat memberikan kode/cek (¥ ) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang diamati
Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa dan ditulis dalam kolom tersedia.

1.
2.

e

© ooNo O

Kategori Aktivitas Siswa

Siswa yang hadir pada saat pembelajaran.
Siswa yang menjawab salam.
Siswa yang memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.
Siswa yang aktif memperhatikan pembahasan materi yang disampaikan
guru dengan metode ceramah.
Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami.
Siswa yang mengerjakan LKS yang dibagikan.
Siswa yang membutuhkan bimbingan pada saat mengerjakan LKS.
Siswa yang mengerjakan LKS tepat waktu.
Siswa yang mengumpulkan PR.

. Siswa yang melakukan kegiatan diluar skenario pembelajaran (tidak
memperhatikan guru, mengantuk, mengganggu teman, keluar dan masuk
ruangan tanpa izin, dll).



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Aspek aktivitas yang diamati

No Nama LP 2|3lals]e|7]8]9]10
1 | Ali Mughayat syah L
2 | Abd. Anwar L
3 | Abd. Wahid L
4 | Alliza Uswatun Hasanah P
5 | Andini P
6 | Astrid Ramadanti P
7 | Elsa P
8 | Fajar Ramadhan L
9 | Firnandya Nur P
10 | Frisca Ayu Athifa P
11 | Hamisa P
12 | Hasnia P
13 | Jilda P
14 | Muh. Fadlun L
15 | Muh. Ilham Nur L
16 | Musdalifah P
17 | Nadia Octavianus P
18 | Nanda Putri Pratiwi P
19 | Nur Hikma P
20 | Salwa Salsabila P
21 | Sitti Rugayya P
22 | Tawakkal L
Makassar, 2017

Observer




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA
&)

(0 Nama Sekolah

Kelas/Semester

Pokok Bahasan

—/

A. Petunjuk
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa dan ditulis dalam kolom tersedia.

B. Lembar Pengamatan

Pertemuan Rata

Ll v | v | v | et (%)

No Aktivitas Siswa

Aktivitas Positif

1. | Siswa yang hadir pada
saat pembelajaran.

2. | Siswa yang menjawab
salam.

3. | Siswa yang
memperhatikan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru.

4. | Siswa yang aktif
memperhatikan
pembahasan materi yang
disampaikan guru dengan
metode ceramah.

—»nm-—-m2™*ATT
S »nvwm-HwnO T




5. | Mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang
belum dipahami.

6. | Siswa yang mengerjakan
LKS yang dibagikan.

7. | Siswa yang
membutuhkan bimbingan
pada saat mengerjakan
LKS.

8. | Siswa yang mengerjakan
LKS tepat waktu.

9. | Siswa yang
mengumpulkan PR.

Jumlah

Rata-Rata Persentase

Aktivitas Negatif

10. | Siswa yang melakukan
kegiatan diluar skenario
pembelajaran (tidak
memperhatikan guru,
mengantuk, mengganggu
teman, keluar dan masuk
ruangan tanpa izin, dll).

—»nm-—-m2™*AT

4 u»nm-+4dwvwO T

Rata-Rata Persentase

Makassar,

Observer

2017




ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN METODE KUMON

o —— e — ~
- Nama :
I I
- Kelas :
i )
A. PETUNJUK

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan

penjelasan alasan anda terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang

disediakan.

2. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar

No

Pertanyaan

Apakah anda senang dengan pelajaran

matematika?

Jawaban

Ya

Tidak Alasan

2. | Apakah anda menyukai pelajaran matematika
dengan menggunakan metode Kumon?

3. | Apakah metode Kumon merupakan hal baru
bagi anda?

4. | Apakah dengan diterapkan metode Kumon

anda termotivasi belajar matematika?




Apakah dengan metode Kumon dapat
membantu dan mempermudah anda memahami

materi pelajaran matematika?

Apakah dengan metode Kumon dalam
pembelajaran matematika membuat anda

menjadi siswa yang aktif?

Apakah anda senang berbagi pengetahuan dan

pengalaman dalam penerapan metode Kumon ?

Apakah rasa percaya diri anda meningkat
dalam mengeluarkan ide/pendapat/pertanyaan

pada kegiatan pembelajaran metode Kumon ?

Apakah anda merasakan ada kemajuan setelah

diterapkan metode Kumon ?

10.

Apakah anda lebih muda mengingat materi
yang diajarkan dalam pembelajaran

matematika melalui metode Kumon ?




TABEL ANALISIS

No.

Aspek yang ditanyakan

Frekuensi

Presentase
(%)

Kategori

Ya | Tidak

Ya Tidak

Apakah anda senang dengan pelajaran

matematika?

Apakah anda menyukai pelajaran
matematika dengan menggunakan

metode Kumon ?

Apakah metode Kumon merupakan

hal baru bagi anda?

Apakah dengan diterapkan metode
Kumon anda termotivasi belajar

matematika ?

Apakah dengan metode Kumon dapat
membantu dan mempermudah anda
memahami materi pelajaran

matematika?

Apakah dengan metode Kumon dalam
pembelajaran membuat anda menjadi

siswa yang aktif ?

Apakah anda senang berbagi
pengetahuan dan pengalaman dalam

penerapan metode Kumon ?




Apakah rasa percaya diri anda
meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan

pembelajaran metode Kumon ?

Apakah anda merasakan ada kemajuan
setelah diterapkan metode Kumon ?

Apakah anda lebih muda mengingat
10 materi yang diajarkan dalam
pembelajaran matematika melalui

metode Kumon ?

Rata-rata keseluruhan




LAMPIRAN D

v’ Daftar Nilai Pretest, Posttest dan Gain

v’ Hasil Analisis Data Keterlaksanaan
Pembelajaran

v Hasil Analisis Data Tes Hasil Belajar
Pretest dan Posttest

v Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa

v" Hasil Analisis Data Respons Siswa



DAFTAR NILAI PRETEST, POSTTEST, dan GAIN

MATA PELAJARAN MATEMATIKA

No Nama Siswa I|_a/ Pretest Ket. Posttest Ket. Gain
1 Ali Mughayat syah L 20 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.75
2 Abd. Anwar L 18 Tidak Tuntas 75 Tuntas 0.7
3 Abd. Wahid L 20 Tidak Tuntas 86 Tuntas 0.83
4 Alliza Uswatun P | 16 | TidakTuntas| 78 Tuntas 0.74

Hasanah
5 Andini P 18 Tidak Tuntas 84 Tuntas 0.8
6 Astrid Ramadanti P 15 Tidak Tuntas 79 Tuntas 0.75
7 Elsa P 30 Tidak Tuntas 86 Tuntas 0.8
8 Fajar Ramadhan L 12 Tidak Tuntas 74 Tuntas 0.7
9 Firnandya Nur P 30 Tidak Tuntas 88 Tuntas 0.83

10 Frisca Ayu Athifa P 12 Tidak Tuntas 75 Tuntas 0.72
11 Hamisa P 10 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas | 0.56
12 Hasnia P 15 Tidak Tuntas 78 Tuntas 0.77
13 Jilda P 28 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.72
14 Muh. Fadlun L 20 Tidak Tuntas 77 Tuntas 0.71
15 Muh. Ilham Nur L 12 Tidak Tuntas 78 Tuntas 0.75
16 Musdalifah P 14 Tidak Tuntas 82 Tuntas 0.8
17 Nadia Octavianus P 21 Tidak Tuntas 79 Tuntas 0.73
18 Nanda Putri Pratiwi P 14 Tidak Tuntas 75 Tuntas 0.71
19 Nur Hikma P 30 Tidak Tuntas 92 Tuntas 0.88

20 Salwa Salsabila P 40 Tidak Tuntas 95 Tuntas 0.91

21 Sitti Rugayya P 25 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0.8

22 Tawakkal L 19 Tidak Tuntas 78 Tuntas 0.73




HASIL ANALISIS OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI METODE KUMON

ASPEK PENGAMATAN

Penilaian

Kegiatan Pendahuluan

KET

e. Guru membuka pembelajaran 4 3 35
dengan megucapkan salam.

f. Guru Mengarahkan ketua kelas 4 3 3,75
untuk memimpin doa

g. Guru mengecek kehadiran siswa. 4 4 3,75

h. Guru meyampaikan indikator dan 3 3 325
tujuan pembelajaran yang ingin :
dicapai.

b. Guru nenyajikan materi pelajaran
tentang perbandingan 3 3 35
trigonometri suatu sudut

c. Guru memberikan contoh soal 4 3 3,5
terkait materi

d. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya jika 3 3 3,25
ada hal yang dianggap sulit atau
kurang dimengerti

e. Guru membagikan LKS kepada 4 4 35
siswa

f. Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan  kembali LKS 4 3 3,75
yang telah dikerjakan

g. Guru memberikan bimbingan
khusus kepada siswa yang 3 4 35
kesulitan mengerjakan LKS

Kegiatan akhir




i. Guru membantu siswa

merangkum materi yang telah 3.5
dibahas
J.  Guru menyampaikan materi yang
akan dibahas pada pertemuan 35
berikutnya.
k. Guru mengarahkan ketua kelas
untuk memimpin doa sebelum 3.5
menutup pembelajaran
I. Guru mengakhiri pembelajaran 3,5
dengan mengucapkan salam.
Rata-rata 3,51
Kriteria ST

Keterangan:

0,00<X<150 =TT
1,50 < X <2,50 = KT
250<X<350 =T

3,50<X < 4,00 =ST




KELAS XI TKI SMK MUHAMMADIYAH 4 TALLO

HASIL ANALISIS DATA PRETEST

. Frekuensi . . . — _ fi(xi
Nilai(xi : ixi xi—Xx xi — x)? _
N f xi-® @-n o,
10 1 -9.95 10 99.0025 99.0025
12 3 -7.95 36 63.2025 189.608
14 2 -5.95 28 35.4025 70.805
15 2 -4.95 30 24.5025 49.005
16 1 -3.95 16 15.6025 15.6025
18 2 -1.95 36 3.8025 7.605
19 1 -0.95 19 0.9025 0.9025
20 3 0.05 60 0.0025 0.0075
21 1 1.05 21 1.1025 1.1025
25 1 5.05 25 25.5025 25.5025
28 1 8.05 28 64.8025 64.8025
30 3 10.05 90 101.003 303.008
40 1 20.05 40 402.003 402.003
Z 22 439 1228
> Skor Rata-rata :
— XYfi.xi 439
X = = = 1
Y fi 22 9,95
» Skor Maksimum (x,,,, ) : 40
» Skor Minimum (x,,;, ) : 10
» Rentang Skor :
R = Xpmax — Xmin = 40 —10 = 30
> Variansi :
Y filxi —x)* 1228
2 — —
Se = 1 =1 = 58,4761
> Standar Deviasi :

\/58,4761 = 7,6469



HASIL ANALISIS DATA POSTTEST

KELAS XI TKI SMK MUHAMMADIYAH 4 TALLO

_ Frekuensi xi i(xi
Nilai(xi) (Fi) fi.xi (xi —x) (_ 2)? j_r (E)Z
60 1 -20.18 60 407.232 407.232
74 1 -6.18 74 38.1924 38.1924
75 3 -5.18 225 26.8324 80.4972
77 1 -3.18 77 10.1124 10.1124
78 4 -2.18 312 4.7524 19.0096
79 2 -1.18 158 1.3924 2.7848
80 2 -0.18 160 0.0324 0.0648
82 1 1.82 82 3.3124 3.3124
84 1 3.82 84 14.5924 14.5924
85 1 4.82 85 23.2324 23.2324
86 2 5.82 172 33.8724 67.7448
88 1 7.82 88 61.1524 61.1524
92 1 11.82 92 139.712 139.712
95 1 14.82 95 219.632 219.632
Z 22 1764 1087,273

A\

Skor Rata-rata :

7 _Lfixi 1764
COYfi 22

Skor Maksimum (x4, ) : 95

Skor Minimum (x,,;,, ) : 60

= 80,18

Rentang Skor :
R = Xppay — Xmin = 95 — 60 = 35
Variansi :

_ Y filxi—x)* 1087273

n—1 21
Standar Deviasi :

\/51,774 = 7,195

SZ

= 51,774



HASIL ANALISIS DATA GAIN

KELAS XI TKI SMK MUHAMMADIYAH 4 TALLO

. Frekuensi .. . xi i(xi
Nilai(xi) (Fi) fi.xi (xi —x) (_ 22 j_r (E)Z
0.56 1 -0.19 0.56 0.0361 0.0361
0.7 2 -0.05 14 0.0025 0.005
0.71 2 -0.04 1.42 0.0016 0.0032
0.72 2 -0.03 1.44 0.0009 0.0018
0.73 2 -0.02 1.46 0.0004 0.0008
0.74 1 -0.01 0.74 0.0001 0.0001
0.75 3 0 2.25 0 0
0.77 1 0.02 0.77 0.0004 0.0004
0.8 4 0.05 3.2 0.0025 0.01
0.83 2 0.08 1.66 0.0064 0.0128
0.88 1 0.13 0.88 0.0169 0.0169
0.91 1 0.16 0.91 0.0256 0.0256
Z 22 16,69 0,1127

A\

Skor Rata-rata :

¥ X fi.xi 16,69
COYfi 22

Skor Maksimum (x,,,4, ) : 0,91

Skor Minimum (x,,,;, ) : 0,56

Rentang Skor :

R = Xpmax — Xmin = 0,91 —0,56 = 0,35

Variansi :

_ Y filxi—=x)*  0,1127

n—1 21
Standar Deviasi :

4/0,0054 = 0,07348

= 0,758636

SZ

= 0,0054



DENGAN SPSS 23

1. Deskriptif

Pretest,Posttest, dan Gain

HASIL ANALISIS DATA DESKRIPTIF DAN INFRENSIAL

Statistic Std. Error

pre-test Mean 19.95 1.631

95% Confidence Interval for Lower Bound 16.56

Mean Upper Bound 23.35

5% Trimmed Mean 19.43

Median 18.50

Variance 58.522

Std. Deviation 7.650

Minimum 10

Maximum 40

Range 30

Interquartile Range 12

Skewness .995 491

Kurtosis .641 .953
post-test Mean 80.18 1.534

95% Confidence Interval for Lower Bound 76.99

Mean Upper Bound 83.37

5% Trimmed Mean 80.42

Median 79.00

Variance 51.775

Std. Deviation 7.195

Minimum 60

Maximum 95

Range 35

Interquartile Range 9

Skewness -.422 491

Kurtosis 2.296 .953
gain Mean .7586 .01550

95% Confidence Interval for Lower Bound 7264




Mean Upper Bound .7909
5% Trimmed Mean .7607
Median .7500
Variance .005
Std. Deviation 07272
Minimum .56
Maximum 91
Range .35
Interquartile Range .08
Skewness -.323 491
Kurtosis 1.966 .953
Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
pre-test 22 19.95 7.650 1.631
post-test 22 80.18 7.195 1.534
gain 22 .7586 .07272 .01550
Histigram
Histogram
.
=
c 4
1]
=3
o
o
[T
2]
o T T T T
10 20 30 40

pre-test

Mean =19.95
Stel. Dev. = 765
N=22



Frequency

Frequency

Histogram

10

5=

2

B0

I
a0

post-test

Histogram

a0

109

=

=]

]

gain

B0

80

Mean = 50.15
Std. Dev. =7.1895
M=22

Mean = .76

Stel. Dev. = 073

W=22



2. Inferensial
a. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pre-test 179 22 .063 .909 22 .045
post-test 150 22 200" 929 22 115
gain .165 22 125 .934 22 152

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji-t
One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Difference

T df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
pre-test 12.235 21 .000 19.955 16.56 23.35
post-test 52.267 21 .000 80.182 76.99 83.37
gain 48.930 21 .000 .75864 7264 .7909

c. Uji-z (Uji Proporsi)

Zhitung

a T
n 0




21

5 B 27~ 0,75
hitung —
\/0,75(1 —0,75)
22
0,95 -0,75
Zhitung =T
[0,75(0,25)
22
0,2
Zhitung =T
0,18
22
0,2
Zhitung = 70008
0,2
Zhitung = m
Zhitung =25
Zos—q = Zoas = 1,645
2,5>1,645

Znie > Z (Hoditolak sehingga Hiditerima)



HASIL ANALISIS AKTIVITAS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI METODE KUMON

Pertemuan
Rata-

No Aktivitas Siswa 0
Ll |m | v |wv rata (%0)

Aktivitas Positif

1. | Siswa yang hadir pada

saat pembelajaran. 22 120 | 21| 20 20,75 94,3%
2. | Siswa yang menjawab

salam. 22 |19 | 20 | 20 20,25 | 92%
3. | Siswa yang

;Jr]eer;nbpeeI;T:rt!;a;atrl\Jéuan 20 | 20 | 18 | 19 19,25 | 87°%

disampaikan guru.

4. | Siswa yang aktif
memperhatikan
pembahasan materi yang
disampaikan guru dengan
metode ceramah.

20 | 19 | 20 | 20 19.75 90%

—uvm-+Huwn O T

5. | Mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang 1119 | 12 | 14 115 52,2%
belum dipahami.

S v m-d Mmoo

6. | Siswa yang mengerjakan

LKS yang dibagikan. 22 120 | 21| 20 2075 | 94:3%
7. | Siswa yang
membutuhkan bimbingan .
pada saat mengerjakan 10 | 5 | 12 | 13 10 45,4%
LKS.
8. | Siswa yang mengerjakan
LKS tepat waktu. 19 [ 20 | 20 | 20 20 90,9%
9. | Siswa yang 57 5%

mengumpulkan PR. 18 | 19 | 20 | 20 19,25




Rata-Rata Persentase
81,57%
Aktivitas Negatif
10. | Siswa yang melakukan P P
kegiatan diluar skenario R 0
pembelajaran (tidak E S
memperhatikan guru, T| 2 2 ol T 1175 7,9%
mengantuk, mengganggu | E E
teman, keluar dan masuk | S S
ruangan tanpa izin, dll). T T
Rata-Rata Persentase 7.9%




HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
METODE KUMON

Aspek yang ditanyakan Frekuensi Presentase (%)
Kategori Ya | Tidak Ya Tidak
Apakah anda senang dengan
. - 18 4 81,8 18,1

pelajaran matematika?
Apakah anda menyukai pelajaran
matematika dengan menggunakan 20 2 90.9 9,09
metode Kumon ?
Apakah metode Kumon 0
merupakan hal baru bagi anda? 22 0 100
Apakah dengan diterapkan metode
Kumon anda termotivasi belajar 19 3 863 13,6
matematika ?
Apakah dengan metode Kumon
dapat membantu dan 909
mempermudah anda memahami 20 2 90.9 ’
materi pelajaran matematika?
Apakah dengan metode Kumon
dalam pembelajaran membuat 29 0 100 0
anda menjadi siswa yang aktif ?
Apakah anda senang berbagi
pengetahuan dan pengalaman 21 1 954 4,5
dalam penerapan metode Kumon ?
Apakah rasa percaya diri anda 18 4 81,8 18,1




meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran metode

Kumon ?

Apakah anda merasakan ada

9 kemajuan setelah diterapkan 29 100 0
metode Kumon ?
Apakah anda lebih muda
mengingat materi yang diajarkan
10 ging _ yang dia) _ 2 00 9.09
dalam pembelajaran matematika :
melalui metode Kumon ?
Jumlah 918 81,57
91,8 8,15

Rata-rata




LAMPIRAN E

Lembar Hasil Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran
Lembar Jawaban Test Hasil Belajar
Siswa

Lembar Hasil Observasi Aktivitas
Siswa

Lembar Hasil Angket Respons
Siswa



























Lembar Jawaban Test Hasil Belajar Siswa













Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa

























Lembar Hasil Angket Respons Siswa

























LAMPIRAN F

v'Persuratan
v'Validasi
v'Dokumentasi















Dokumentasi







EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI METODE
KUMON PADA SISWA KELAS X] TKJ SMK
MUHAMMADIYAH 4 TALLO

.»-/\\,‘s Mlirg o

A, HILYATUL MUSLIMAT
10536 4493 13

LATAR BELAKANG

Seperti hasil observasi penulis pada tanggal 24 Juli 2017 terhadap guru dan
siswa di SMK Muhammadiyah 4 Tallo diperoleh informasi bahwa siswa kurang
memiliki motivasi dan minat untuk belajar metematika, kurangnya rasa percaya |
diri serta menganggap bahwa mata pelajaran matematika adalah mata .
pelajaran yang sulit, dan juga guru masih dominan pada pembelajaran
konvensional. Akibatnya tujuan pembelajaran sebagai arah dari proses belajar
mengajar tidak sesuai dengan apa yang diharapkan yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa, ini dapat dilihat dari nilai beberapa siswa yang
masih dibawah KKM yang telah ditetapkan yaitu 70.

Hal inilah yang diduga merupakan salah satu penyebab terhambatnya
kreativitas dan kemandirian siswa sehingga menurunkan hasil belajar
matematika siswa. Sehubungan dengan hal ini, upaya yang dapat dilakukan
yaitu memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
berfikir dan kemampuan pemecahan masalah serta menggunakan metode
pembelajaran yang mengatasi masalah-masalah tersebut.

Oleh karena itu salah satu metode yang diharapkan dapat memberikan solusi
terhadap masalah tersebut adalah dengan menggunakan metode Kumon yang
disesuaikan dengan sifat anak dan partisipasinya dalam proses pembelajaran.




RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah metode Kumon efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4
Tallo?”

Ditinjau dari :

. 1. Hasil belajar matematika siswa.
2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika.
3. Respons siswa terhadap proses pembelajaran.

Secara operasional untuk mengetahui keefektifan tersebut, terlebih
dahulu harus diketahui bagaimana keterlaksanaan pembelajaran melalui
penerapan metode Kumon.

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah metode Kumon efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI
TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo, ditinjau dari : (1) Hasil belajar
matematika siswa, (2) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
matematika, (3) Respons siswa terhadap proses pembelajaran.

MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagi siswa, memotivasi siswa dalam belajar matematika serta
meningkatkan keaktifan, menumbuhkan kemandirian, membantu
siswa bertanggung jawab dalam usaha untuk mencapai hasil
belajar yang lebih baik dan meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa melalui aktivitas selama proses belajar
mengajar berlangsung.

Bagi guru, guru memperoleh pengalaman dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran dalam penerapan pembelajaran yang
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pengajaran
matematika serta membantu guru dalam memotivasi siswa dalam
belajar matematika.

Bagi sekolah, dapat memberikan gagasan yang baru dan baik
berupa informasi untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan agar
metode Kumon dapat diterapkan pada mata pelajaran yang
sesuai.

Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pemahaman
peneliti mengenai hal yang berhubungan dengan penelitian ini.

R—




TINJAUAN PUSTAKA

Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata “efektif”. Dalam Kamus Lengkap
Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2013: 354) “efektif” berarti ada
efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), dapat membawa
hasil, berhasil guna. Sedangkan Efektivitas berarti keadaan
berpengaruh, hal yang berkesan, keberhasilan usaha atau
tindakan.

Hasil Belajar Matematika Siswa

Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang belajar, sudah
tentu memerlukan ukuran. Dalam mengukur hasil belajar, maka
dapat diketahui tingkat penguasaan materi pelajaran yang
diajarkan. Jadi, hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar, dimana hasil tersebut
merupakan gambaran penguasaan pengetahuan dan keterampilan
dari peserta didik.

Metode Kumon

Metode Kumon adalah suatu pembelajaran yang mengaitkan
antara konsep, keterampilan, dan kerja individual, serta menjaga
suasana nyaman dan menyenangkan.

Metode Kumon dikembangkan pertama kali oleh seorang jepang
yang bernama Toru Kumon, yang juga adalah seorang guru : '
Matematika SMU. Dalam metode ini yang menonjol adalah 2 hal yaitu &
Individual Pace yang artinya setiap anak belajar dengan kecepatan P
masing-masing (tidak seperti di sekolah) dan Dilegence yang artinya
anak didorong untuk rajin setiap hari mengerjakan konsep yang sama
sampai akhirnya menjadi mahir.

Metode Kumon tidak hanya mengajarkan cara berhitung tetapi
juga dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk lebih fokus dalam
mengerjakan sesuatu sehingga mampu meningkatkan kepercayaan diri
siswa. Kemampuan tersebut akan terlihat dari kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal dengan cara mereka sendiri. Siswa akan
diajarkan dasar-dasar soal untuk bisa menyelesaikannya yang lebih
sulit.

Metode Kumon yang diberikan secara perorangan pada tingkatan
dan porsi yang tepat akan mengembangkan kemampuan matematika
siswa. Selain itu belajar dalam waktu yang singkat dan rutin, maka
dalam diri siswa akan terbentuk kemampuan berkonsentrasi




KERANGKA PIKIR

Metode Kumon

{
I I I

Hasil Aktivitas Respons

I |

Meninglat Sesuai yvang Positf
dikehendaki

Mertode Kumon

I

Efcktif diterapkan pada siswa kelas XI
TEJT SME Muhammadiyah 4 Tallo

HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis dalam penelitian ini ada 2 yaitu :
« Hipotesis Mayor
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka fikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini
adalah “Metode Kumon efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI
TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo”
Hipotesis Minor
» Rata-rata skor keterlaksanan pembelajaran matematika di kelas XI TKJ SMK
Muhammadiyah 4 Tallo melalui penerapan Metode Kumon minimal pada
kategori baik.
» Hasil Belajar Matematika siswa
Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo setelah
diterapkan Metode Kumon lebih besar dari 69,9 (KKM = 70). Untuk keperluan pengujian secara
statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut
Hy : melawan H, :
Keterangan : = rata-rata skor hasil belajar matematika siswa

Ketuntasan belajar matematika siswa kelas kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo setelah
diterapkan Metode Kumon secara klasikal lebih besar dari 74,9%. Untuk keperluan pengujian
statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut

Ho : melawan H; :

Keterangan : = parameter ketuntasan klasikal

Rata-rata gain ternormalisasi matematika siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo
diterapkan Metode Kumon besar dari 0,29. Untuk keperluan pengujian statistik, maka
dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut

Ho : melawan H; :
Keterangan :, = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
> Aktivitas siswa dalam pembelajaran

Aktivitas siswa kelas kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo dengan menerapkan Metode Kumon
minimal minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

» Respon siswa terhadap pembelajaran
Persentase respons positif siswa setelah diterapkan Metode Kumon minimal 75%.

—




BAB I METODE PENELITIAN

« Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Pra Eksperimen yang melibatkan satu kelas
sebagai kelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui Efektivitas
pembelajaran matematika melalui Metode Kumon pada siswa kelas XI TKJ SMK
Muhammadiyah 4 Tallo.

= < Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2017:80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo
yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI A TKJ dan XI B TKJ dengan jumlah siswa
setiap kelas 22-25 orang.

Sampel

Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2017:80) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu.

Teknik pengambilan sampel Kang digunakan adalah Cluster Random Sampling yaitu
dengan memilih satu kelas eksperimen yang menggunakan metode Kumon.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo.
o

» Variabel dan Desain penelitian

Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, aktivitas
siswa, serta respon siswa terhadap pembelajaran matematika
melalui penerapan Metode Kumon.

Desain Penelitian

- . Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest _

design. Desain ini melibatkan satu kelompok yang diberi pretest
(0,), diberi suatu treatment (X) dan diberi posttest (0,). Adapun

skema penelitian sebagai berikut :
Tabel 3.1 Skema Desaln Penclitian

Pretest Treatment Posttest

Oy x O:

Sugivono, (2017 74)

Keterangan : X = Treatment (perlakuan) yang diberikan.
O, = Nilai Pretest (Sebelum diberi perlakuan)
0, = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)




TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
= Data hasil belajar matematika siswa dikumpul melalui pemberian tes hasil belajar
siswa yang dilakukan dengan dua kali tes, yaitu:

- Tes awal (pretest) adalah tes yang dilaksanakan sebelum adanya
perlakuan. Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan
awal siswa dalam pelajaran matematika.

- Tes akhir (posttest) adalah tes yang dilaksanakan setelah perlakuan
diberikan. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan siswa dalam
pelajaran matematika setelah mendapat perlakuan.

o Data aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dikumpul melalui lembar
observasi yang diberikan kepada observer untuk diiisi dengan cara
menuliskan ceklist (v') sesuai keadaan yang diamati.

Data respon siswa terhadap pembelajaran matematika dikumpulkan
dengan menggunakn angket yang diberikan kepada siswa setelah
diterapkan Metode Kumon.

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dikumpulkan dengan
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan metode pembelajaran.

Data keterlaksanaan metode pembelajaran diperoleh dengan melakukan
pengamatan terhadap aktivitas guru yang mengacu pada langkah-langkah @
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP selama kegiatan

TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis Statistika Deskriptif
Sugiyono (2017:147) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.
Analisis statistika deskriptif digunakan untuk menganalisis data hasil belajar siswa, aktivitas
siswa selama pembelajaran, respons siswa terhadap pembelajaran, dan keterlaksanaan
pembelajaran. Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran suatu data secara umum.
Analisi statistik deskripsi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan hasil
belajar matematika siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diajar melalui penerapan
Metode Kumon, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika, serta respons siswa
terhadap proses pembelajaran matematika. Pengolahan datanya dengan cara membuat tabel
distribusi frekuensi, mencari nilai rata-rata, median, modus, variansi, dan standar deviasi
untuk mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian.

Analisis Statistika Inferensial
Analisis statistika inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis
statistik inferensial bertujuan untuk melakukan generalisasi yang meliputi estimasi
(perkiraan) dan pengujian hipotesis berdasarkan suatu data. Sebelum melakukan pengujian
hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.

Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara spesifik. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian
tersebut digunakan uji Anderson Darly atau Kolmogorow Smirnov dengan menggunakan taraf
signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat:

e Jika P, = a = 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi normal.

e Jika P, < a = 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.




PENGUJIAN HIPOTESIS

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan
menerapkan teknik uji-t dan uji-z. Pengujian hipotesis digunakan
gntt)uk mengetahui dugaan sementara yang telah dipaparkan pada

ab Il.

1. Pengujian hipotesis berdasarkan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan
menerapkan teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test).

One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk
membandingkan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk
menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau
tidakdengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini,
diambilsatu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan
rata-rata dari sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini,
yaitu:

Hy: <69,9 lawan H;: > 69,9

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

H, ditolak jika P- <a dan H, diterima jika P- > d, dimana a =
5‘%. Jika P-, gaggrarti has?l belajar matemavﬁfa siswa bisa

<
mencapai Kféfx 70.

Pengujian hipotesis berdasarkan gain (peningkatan) menggunakan uji
kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t satu sampel
(One Sample t-test). Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut:

Hy: <0,29 lawan H,:> 0,29

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
H, ditolak jika P-y,e.<a dan H, diterima jika P-y,,.< a dimana a = 5%.

Jika P-,,.<a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai
0,30

Pengujian Hipotesis berdasarkan Ketuntasan klasikal menggunakan uji
gropé)rsi. Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai
erikut:

Hy: <74,9 lawan H;: > 74,9

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Hy ditolak jika z zg 5. oy dan Hy diterima jika z < z 5. o) dimana a = 5%.
Ji(i<a ZZq5.q berarti hasil be[)ajar matematika siswa bisa mencapai
75%. '




BAB IV

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial.

Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil
belajar matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui
penerapan metode Kumon, hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran, hasil observasi aktivitas siswa, dan hasil angket
respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
metode Kumon

Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika Melalui Metode
Kumon

Keterlaksanaan pembelajaran yang diobservasi adalah keterlaksanaan
pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran matematika
melalui penerapan Metode Kumon. Adapun observasi terhadap
keterlaksanaan pembelajaran tersebut mengacu pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Hasil Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik
inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar
siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika P, = a = 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi normal.

Jika P, < a = 0,05 maka data berasal dari populasi berdistribusi tidak
normal.
Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 23 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov.
Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai P, > a yaitu
0,63> 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai P, > a yaitu
0,200> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berasal
dari populasi berdistribusi normal.

Uji Gain
Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa.
Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D
menunjukkan bahwa indeks gain = . Hal ini berarti berada pada interval
indeks gain > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar
dikategorikan tinggi.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab IV dapat
disimpulkan bahwa:

Metode Kumon efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika materi
barisan dan deret pada siswa kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo, karena
telah dipenuhi 3 indikator keefektifan yang telah ditetapkan yaitu hasil belajar
matematika siswa, aktivitas siswa, respons siswa.

Skor rata-rata keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui metode Kumon
dikatakan efektif yaitu sebesar 3,51 termasuk dalam kategori sangat terlaksana.

Ditinjau dari hasil belajar matematika siswa melalui metode Kumon efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika materi Barisan dan Deret pada siswa
kelas XI TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo. Hal ini didasarkan pada hasil analisis,
baik secara deskriptif maupun secara inferensial, yaitu: (a) secara deskriptif hasil
belajar matematika yang dicapai siswa melampaui KKM (70) yaitu skor rata-rata
80,18 dan standar deviasi 7,195 (berada dalam kategori tinggi), secara
inferensial juga dipenuhi,(b) secara deskriptif gain ternormalisasi yang diperoleh
sebesar 0,75 (berada dalam kategori tinggi) dan secara inferensisal dengan taraf
signifikansi 5% juga dikatakan terpenuhi, dan (c) secara deskriptif diEeroleh
ketuntasan klasikal yang dicapai adalah 95,5% lebih besar dari pada kriteria yang
ditetapkan yaitu 75%, secara inferensial dengan taraf signifikansi 5% juga
dinyatakan terpenuhi.

Secara deskriptif metode Kumon efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika materi Barisan dan Deret karena telah
memenuhi kriteria aktif yaitu frekuensi aktivitas siswa sebesar
81,57% sesuai dengan indikator aktivitas siswa bahwa aktivitas
siswa dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-kurangnya 75%
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, aktivitas siswa dengan pembelajaran matematika
melalui pembelajaran aktif metode Kumon sudah sesuai yang
diharapkan/aktif.

Secara deskriptif Metode Kumon pada siswa kelas XI TKJ SMK
Muhammdiyah 4 Tallo mendapat respon dengan rata-rata
persentase 91,8%. Hal ini tergolong respon positif sebagaimana
standar yang telah ditentukan yaitu 75%.

Jadi dapat dikatakan bahwa ketiga indikator keefektifan telah
terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Kumon efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada kelas XI TKJ
SMK Muhammdiyah 4 Tallo




Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

Pembelajaran matematika melalui pembelajaran aktif metode
Kumon dapat diterapkan oleh guru sebagai salah satu upaya
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas siswa,

pengembangan pengetahuan siswa dalam proses pembelajaran.

Untuk mengetahui efektif tidaknya pembelajaran matematika
pada materi lain dengan menerapkan pembelajaran aktif tipe
metode Kumon perlu dilakukan penelitian eksperimen yang
serupa dengan penelitian ini. Oleh Karena itu, disarankan kepada
para peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian pada
materi-materi yang berbeda.




RIWAYAT HIDUP

' A. HILATUL MUSLIMAT, lahir di Sinjai, 5 Desember
A\

1995. Penulis merupakan anak pertama dari tiga bersaudara
dari pasangan Ayahanda A. NASARUDDIN dan Ibunda ST.

FATIMAH DM. Pada tahun 2001 penulis pertama kali

menginjak pendidikan dasar tepatnya di SDIT Darur Abrar dan tamat pada tahun
2007. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan studi di SMP Negeri 1 Sinjai
tamat pada tahun 2010. Pada tahun 2010, penulis melanjutkan studinya di SMA
Negeri 1 Kajuara Kab. Bone dan tamat pada tahun 2013. Penulis kemudian masuk
lagi kejenjang yang lebih tinggi yaitu kuliah di Universitas Muhammadiyah
(Unismuh) Makassar pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi
Pendidikan Matematika Strata Satu (S1). Diakhir pendidikan pada Program Studi
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar penulis

menyusun skripsi dengan judul:

“Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Metode Kumon

pada Siswa Kelas X1 TKJ SMK Muhammadiyah 4 Tallo”



